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ABSTRAK 
Nama : Hardiyanti Ikramul 
Nim : 90400114111 
Judul : Budgeting Participation, Job Relevant Information dan Budget Goal 
Clairty Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi Sebagai 
Variabel Moderating (Studi pada SKPD Kabupaten Sinjai) 
 
Kinerja manajerial merupakan kinerja para individu dalam pengelolaan 
pemerintahan. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan 
memenuhi tanggung jawab sosialnya, sebagian besar tergantung pada atasan. 
Apabila atasan mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, maka 
organisasi akan mampu mencapai sasaran dan tujuan yang dikehendaki. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh budgeting participation, job relevant 
information dan budget goal clairty terhadap kinerja manajerial. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah variable komitmen organisasi 
memoderasi hubungan antara masing-masing variable budgeting participation, 
job relevant information dan budget goal clairty terhadap kinerja manajerial pada 
SKPD di Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif-kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kab. 
Sinjai yaitu 8 SKPD. Penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 40. Analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda dan analisis regresi moderasi atau Moderated Regression Analysis 
(MRA) dengan pendekatan analitik. 
Hasil penelitian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
budgeting participation, job relevant information dan budget goal clairty 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Analisis regresi moderasi 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memoderasi budgeting 
participation terhadap kinerja manajerial, sedangkan komitmen organisasi tidak 
mampu memoderasi job relevant information dan budget goal clarity terhadap 
kinerja manajerial. 
 
Kata Kunci: Budgeting Information, Komitmen, Kinerja Manajerial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Di Indonesia pasca berakhirnya masa Orde Baru tahun 1998, muncul 
berbagai permasalahan terkait dengan sistem ketatanegaraan dan munculnya 
tuntutan dari daerah untuk mengelola potensi daerah yang selama ini telah 
memberi konstribusi besar melalui sumber daya yang dimilikinya. Tuntutan ini 
muncul sebagai bentuk protes atas berlakunya sistem sentralisasi pemerintahan, 
dimana terjadi kesenjangan pembangunan antara pembangunan di daerah dengan 
pembangunan di pusat (Sucitrawati dan Sari, 2017:1792). Sebagai organisasi 
sektor publik, pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerja yang berorientasi 
pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah untuk senantiasa 
tanggap akan tuntutan lingkungannya, dengan berupaya memberikan pelayanan 
terbaik secara transparan dan berkualitas serta adanya pembagian tugas yang baik 
pada pemerintah tersebut (Rison, 2017:2). 
 Salah satu implementasi dari akuntabilitas kinerja pemerintah, maka 
dilaksanakan kewajiban pertanggungjawaban yang dimulai dari proses 
perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah 
dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 
penetapan anggaran. Keberhasilan proses penyusunan anggaran salah satunya 
dapat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku pihak yang terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran (Arifin dan Rohman 2012:2). Setiap organisasi termasuk 
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pemerintah pusat maupun daerah dalam melaksanakan tugas yang diemban 
mutlak mempunyai rencana-rencana yang disusun dan dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan tugas negara (Susilawati, 2012:1). Penyusunan anggaran 
merupakan suatu proses yang berbeda antara sektor swasta dan sektor pemerintah, 
termasuk diantaranya pemerintah daerah. Pada sektor swasta, anggaran 
merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang terutup untuk publik, namun 
sebaliknya pada sektor pemerintahan atau publik anggaran justru harus 
diinformasikan kepada publik untuk dikritik dan didiskusikan dengan tujuan 
untuk mendapatkan masukan (Purwantoro dan Setyawati, 2013, 3). 
Anggaran digunakan sebagai pedoman kerja sehingga proses 
penyusunannya memerlukan organisasi anggaran yang baik, pendekatan yang 
tepat, serta model-model perhitungan besaran (simulasi) anggaran yang mampu 
meningkatkan kinerja dalam organisasi. Kinerja organisasi yang dihasilkan 
tersebut erat kaitannya dengan kinerja manajerial. Semakin baiknya kinerja 
seorang manajer akan berpengaruh dengan semakin baiknya kinerja organisasi 
tersebut (Budiman dkk., 2014:86). Perencanaan strategis memiliki manfaat yang 
penting dalam memfasilitasi alokasi sumber daya yang optimal.Pemerintah yang 
dikelola tanpa adanya menggunakan perencanaan strategis akan mengalami terlalu 
banyak masalah dengan cara membatasi rentang dari beberapa alternatif strategi. 
Perencanaan strategis memfokuskan pada aktivitas-aktivitas jangka panjang 
sedangkan anggaran memfokuskan pada aktivitas-aktivitas jangka pendek (Putri, 
2017:18). 
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Sebagaimana yang terdapat dalam QS. An-Nisa/4: 58, Allah Berfirman: 
 ْاُُۡ
َ ن
َ
أ ِسٱ َۡَ ُۡََ اَذ َِۡ
َ
أ َِإ ِ ٰ"َٰ#َ
َ
$ۡٱ ْاو&د(َُ) ن
َ
أ ۡ*ُُ+,ُ
ۡ
-َ. َ /ٱ ِنإ۞
 َ /ٱ ِنإ 1ِل3ۡ4َ5ۡ6ِ7  8:ٗ;َِ7 <ۢ4َ>ِ?َ َن@َ َ /ٱ ِنإ ِۗٓۦDِ7 EُFُ4َِ.  4ِِGH 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. An-Nisa/4: 58). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam mengelola anggaran, hendaknya 
para pemangku kepentingan mampu mengemban amanah dan bertanggung jawab 
dalam menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Para pemangku kepentingan 
dituntut untuk selalu bertanggungjawab atas pekerjaan yang dilakukannya, 
terutama dalam hal pengambilan keputusan, agar nantinya keputusan tersebut 
tidak merugikan pihak manapun. 
 Kunci kinerja yang efektif adalah tercapainya tujuan anggaran dan 
partisipasi sangat berperan penting dalam mewujudkannya. Ketika seorang 
bawahan memiliki informasi yang lebih baik dari pada atasannya, maka sistem 
kontrol manajemen partisipastif memungkinkan bawahan untuk mengungkapkan 
informasi pribadinya, yang dapat dimasukkan dalam anggaran pada saat kinerja 
mereka dinilai. Salah satu fungsi anggaran sebagai alat pengendalian 
menunjukkan bahwa anggaran itu mengukur kinerja manajerial. Dengan 
membandingkan antara kinerja aktual dengan tingkat kinerja yang ditargetkan, 
sehingga akan terlihat efektifitas dan efisiensi dari kinerja manajerial. Manajerial 
performance adalah ukuran seberapa efesien dan efektif seorang manajer dalam 
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menetapkan dan mencapai tujuan yang memadai.Organisasi sektor publik 
berkeinginan memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, namun 
seringkali terkendala dengan sumber daya yang dimiliki sehingga di sinilah fungsi 
dan peran penting anggaran.  
 Menurut fitri (2016:521) anggaran merupakan salah satu elemen penting 
dalam perencanaan agar dapat melakukan pengendalian terhadap tujuan organisasi 
serta untuk menerjemahkan keseluruhan strategi ke dalam rencana dan tujuan 
jangka pendek dan jangka panjang. Proses penyusunan anggaran merupakan 
kegiatan yang melibatkan berbagai pihak, baik manajer tingkat atas maupun 
manajer tingkat bawah dimana masing-masing pihak memainkan peran dalam 
mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif dan tujuan anggaran, 
dimana anggaran senantiasa digunakan sebagai tolak ukur terbaik kinerja manajer. 
 Menurut Susanti (2004:265) partisipasi penyusunan anggaran merupakan 
pendekatan manajerial yang umumnya dinilai dapat meningkatkan kinerja 
manajerial. Dengan adanya partisipasi penyusunan anggaran, maka kinerja 
manajerial akan meningkat. Hal ini disebabkan karena beberapa hal yakni, 
Pertama, partisipasi penyusunan anggaran akan menyebabkan komitmen terhadap 
organisasi, karena adanya rasa tanggungjawab yang timbul dimana anggaran 
merupakan hasil komunikasi antara atasan dan bawahan. Kedua, partisipasi dalam 
penyusunan anggaran akan menyebabkan terjadinya kecukupan annggaran, karena 
atasan melibatkan bawahan sebagai pelaksana dalam penyusunan anggaran; dan 
ketiga, partisipasi dalam penyusunan anggaran akan membuat atasan 
mendengarkan informasi yang berasal dari bawahan yang terkait dengan 
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pekerjaan, sehingga atasan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
pengetahuan yang relevan dengan tugas (Wicaksono, 2016:200). 
 Menurut Sahara (2000:44) Peningkatan kinerja dapat dipengaruhi Job 
Relevant Information. Kemudahan mengakses informasi dalam upaya 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan para pekerja dalam meningkatkan kemampuan para 
pekerja dalam meningkatkan kinerja pada sektor pemerintahan. Job Relevant 
Information dapat dijadikan sebagai cara untuk memperdiksi mengenai 
lingkungan dan tindakan yang lebih selektif. Apabila bawahan atau pelaksana 
anggaran ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka mereka akan 
mengungkapkan informasi privat yang mereka miliki (Merchant, 1981; Chow 
dkk., 1988; serta Nouri dan Parker, 1998; dalam Omposunggu dan Bawono, 2006: 
6). 
 Anggaran merupakan suatu perencanaan sistematis, mencakup keseluruan 
aktivitas sektor publik/swasta yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan 
berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang akan datang (Munandar, 
2001:1). Mekanisme anggaran akan dapat memperngaruhi perilaku bawahan 
dimana mereka akan merespon positif atau negatif. Bawahan atau atasan akan 
berperilaku positif apabila tujuan pribadi bawahan dan atasan sesuai dengan 
tujuan organisasi dan sebaliknya. Partisipasi dalam penyusunan anggaran 
membutuhkan komitmen. Komitmen terhadap anggaran akan menimbulkan 
komitmen terhadap organisasi. Komitmen terhadap organisasi adalah bentuk rasa 
percaya terhadap nilai-nilai organisasi, keterlibatan, dan loyalitas anggota 
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organisasi. Upaya maksimal ini ditunjukkan dengan peningkatan kinerja 
(Kusuma, 2015:203). Menurut Sawitri (Yusfaningrum dan Ghozali, 2015:3) 
tersedianya informasi yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan pilihan 
terhadap tindakan yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Job Relevant 
Information menunjukkan peran informasi yang diberikan manajer dalam 
penyusunan anggaran akan meningkatkan kemampuan individual terhadap 
kinerja, sehingga dengan adanya informasi yang relevan dengan tugas maka 
tujuan yang dharapkan dapat tercapai. 
 Anggaran dapat menggagalkan suatu perencanaan yang telah disusun 
apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan tidak berorientasi pada kinerja. 
Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya sasaran anggaran yang 
dinyatakan secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang 
bertanggungjawab terhadap pencapaiannya (Lubis, 2009:101). Kejelasan sasaran 
anggaran menjadi suatu hal yang sangat relevan dan penting di lingkup 
pemerintah karena dampaknya terhadap kinerja manajerial berhubungan dengan 
fungsi pemerintah dan memberikan pelayanan masyarakat. Adanya sasaran 
anggaran yang jelas, maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Putra, 2013: 3). 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial aparat pemerintah. Faktor-faktor tersebut adalah 
budgeting participation, job relevant information, budget goal clarity dan 
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komitmen organisasi yang menjadi penguat ketiga variabel tersebut. Penerapan 
budgeting participation yaitu bagian dari reformasi proses penganggaran.. 
 Menurut Arfan dan Ishak (2005:35) komitmen organisasi merupakan tingkat 
sampai sejauh mana seseorang dan tujuan-tujuannya serta niat untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi itu. Komitmen organisasi 
yang kuat di dalam diri individu akan menyebabkan individu berusaha untuk 
mencapai tujuan organisasi sehingga berpengaruh pada Budgetary Goal Clairty 
dan kemauan mengerahkan usaha atas nama organisasi akan meningkatkan kinerja 
manajerial secara keseluruhan. Konsep komitmen organisasi merupakan variabel 
yang memegang peranan penting dalam hubungan antara kejelasan sasaran 
anggaran. Komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai organisasi Pada konteks pemerintah 
daerah, aparat yang merasa sasaran anggarannya jelas, akan bertanggungjawab 
jika didukung dengan komitmen aparat yang tinggi terhadap instansi pemerintah 
daerah. Anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya akan lebih 
dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak 
memiliki komitmen (Nugroho, 2017:105). 
 Fenomena yang terjadi pada Pemerintah Daerah di Kabupaten Sinjai yakni 
saat ini keuangan Pemerintahan Kabupaten Sinjai sedang kekurangan anggaran 
untuk kebutuhan pembangunan sebesar RP 8 miliar lebih. Sebelumnya defisit itu 
mencapai 14 miliar dan saat ini sudah tertutupi sebagian hingga menyisakan 
defisit sebesar Rp 8 miliar. Untuk menutupi defisit, anggaran setiap OPD yang 
tidak berpengaruh langsung terhadap pelayanan yang akan dipangkas. Selain itu, 
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anggaran perjalanan dinas yang tidak penting juga dialihkan untuk menutupi 
defisit. Masalah ini telah dirapat kordinasikan dengan Pejabat Sinjai Muh Jufri 
Rahman dengan sejumlah kepala dinas agar masalah defisit dapat tertangani 
dengan baik. Sedang APBD Sinjai untuk tahun 2018 ini mencapai Rp 1,8 triliun 
(dimuat dalam portal berita http://makassar.tribunnews.com).  
 Menanggapi fenomena yang terjadi maka penulis melakukan penelitian 
guna mengetahui keterkaitan antar variabel dengan fenomena yang ada saat ini 
dengan mengangkat judu “Pengaruh Budgeting Participation, Job Relevant 
Information dan Budget Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial dengan 
Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi”. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, job relevant innformation dan 
kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial, yaitu: Nugroho (2017), 
Tapatfeto (2012), Abdullah (2013) dan Baihaqi (2013). Dalam penelitian 
terdahulu menujukkan masih terdapat perbedaan hasil penelitian (inconcistency 
result) dari masing-masing variabel yang diprediksi dapat memengaruhi kinerja 
manajerial. Selain itu, peneliti juga tertarik meneliti kinerja manajerial karena 
alasan masih terbatasnya jumlah penelitian yang dilakukan di Indonesia 
khususnya penelitian yang dilakukan di kabupaten Sinjai tempat penelitian ini 
dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas yang membahas mengenai Pengaruh 
Budgeting Participation, Job Relevant Information, dan Budgetary Goal Clairty 
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Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel 
Moderating. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Apakah Budgeting Participation berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
2. Apakah Job Relevant Information berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
3. Apakah Budget Goal Clairty berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
4. Apakah Komitmen Organisasi dapat memoderasi hubungan Budgeting 
Participation berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
5. Apakah Komitmen Organisasi dapat memoderasi hubungan Job Relevant 
Information berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
6. Apakah Komitmen Organisasi dapat memoderasi hubungan Budget Goal 
Clairtyberpengaruh terhadap Kinerja Manajerial ? 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Budgeting Participation berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajerial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Job Relevant Information berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajerial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Budget Goal Clairty berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajerial. 
4. Untuk mengetahui hubungan Komitmen Organisasi dapat memoderasi 
pengaruh  Budgeting Participation terhadap Kinerja Manajerial. 
5. Untuk mengetahui hubungan Komitmen Organisasi dapat memoderasi 
pengaruh  Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial. 
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6. Untuk mengetahui hubungan Komitmen Organisasi dapat memoderasi 
pengaruh  Budget Goal Clairtyterhadap Kinerja Manajerial. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
 Penelitian ini menjelaskan goal setting theory yang dikemukakan oleh 
Locke (1968), yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja 
seseorang terhadap tugas. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
ditentukan oleh dua buah cognition yaitu content (values) dan intentions (tujuan). 
Hal ini menandakan bahwa untuk meningkatkan kinerja manajerial dari aparat 
pemerintah di butuhkan beberapa sistem seperti Budgeting Participation, Job 
Relevant Information dan Budget Goal Clairtys ehingga dapat meningkatkan 
kinerja manajerial pada lingkungan pemerintah. Orang telah menentukan goal atas 
perilakunya dimasa depan dan goal tersebut akan mempengaruhi perilaku yang 
sesungguhnya. Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku individu diatur oleh ide 
(pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran atau tujuan dapat dipandang sebagai 
tujuan/tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika seorang individu 
komit dengan sasaran tertentu, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan 
mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu cara untuk 
memprediksi lingkungan dan tindakan yang lebih selektif. Adanya salah bentuk 
implementasi dari Budgeting Participation, Job Relevant Information dan Budget 
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Goal Clarity sehingga kinerja manajerial pemerintah daerah semakin baik dan 
lebih transparan. Khususnya pada dinas atau instansi yang menerima informasi 
yang relevan dalam bekerja dan akan lebih mudah menjalankan tugasnya dalam 
menyusun anggaran. 
E. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Budgeting Participation terhadap Kinerja Manajerial  
 Dalam organisasi sektor publik, partisipasi anggaran dan pengukuran kinerja 
tidak sebatas pada penggunaan anggaran, namun pengukuran kinerja mencakup 
berbagai aspek yang dapat memberikan informasi yang lebih efektif dan efesien 
untuk mencapai hasil yang ingin dicapai. Kinerja yang baik dapat menghasilkan 
output yang sesuai dengan input. Sehingga anggaran sebagai alat pengendalian 
mengendalikan penggunaan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil yang 
optimal (Ferdiani dan Rohman, 2012:3). 
 Dalam penelitian Agusti (2012:10) menyatakan bahwa adanya Pengaruh 
positif antara partisipasi penyusunan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah 
sehingga semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran, makan kinerja aparat 
pemda juga akan semakin meningkat.Penelitian mengenai partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial masih menunjukkan bukti bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran mempunyai efek positif yang kuat terhadap kinerja 
manajerial (Hariyanti dan Nasir, 2002:688). Sementara Sumarno (2005:591) 
menyimpulkan terdapat pengaruh dan hubungan negatif yang kuat antara 
partisipasi anggaran dan kinerja manajerial, sedangkan penelitian Rahayu (1999) 
menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
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manajerial. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
 H1 : Budgeting Participation berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
 
2. Pengaruh Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial 
Job Relevant Information adalah informasi yang memfasilitasi pembuatan 
keputusan yang berhubungan dengan tugas (Nengsy, dkk; Kren 2013: 4). 
Tersedianya informasi yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan 
pilihan terhadap tindakan yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Hal ini 
karena adanya partisipasi manajer tingkat bawah memiliki kesempatan untuk 
memberikan informasi yang mereka miliki untuk membantu dalam pembuatan 
keputusan. Sehingga dengan adanya informasi yang relevan dengan tugas maka 
tujuan organisasi yang diinginkan tercapai. Job Relevant Information 
meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat mengenai 
lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik 
(Apriansyah dkk, 2014: 6). Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Job Relevant Information Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajrial 
3. Pengaruh Budget Goal Clairty terhadap Kinerja Manajerial 
  Anggaran daerah harus bisa menjadi tolak ukur pencapaian kinerja yang 
diharapkan, sehingga perencanaan anggaran daerah harus bisa menggambarkan 
sasaran kinerja secara jelas. Dengan adanya kejelasan anggaran kinerja suatu unit 
organisasi dinilai baik secara finansial. Efektif atau tidaknya kejelasan sasaran 
anggaran sangat ditentukan oleh psychological attributes (Suhartono dan Solichin, 
13 
 
 
2007: 4).Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2012) yang membuktikan bahwa 
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nobel (2015) bahwa 
kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja aparat pemerintah daerah. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 H3 : Budget Goal Clarity Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial. 
4. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam memoderasi Budgeting 
Participation terhadap Kinerja Manajerial. 
Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan 
lebh mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan 
sendiri (Weiner dalam Coryanata, 2004:619). Komitmen organisasi yang kuat 
dalam diri individu akan mempunyai perhatian yang rendah pada pencapaian 
tujuan organisasi dan cenderung berusaha hanya secara langsung meningkatkan 
prestasi kerja, tetapi juga secara tidak langsung (moderasi) melalui komitmen 
organisasi (Bambang Sardjito dan Osmad Muthaher, 2007:7). 
Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi maka secara tidak 
langsung juga akan meningkatkan kinerja yang tinggi. Menurut Sari, dkk (2014:3) 
penelitian yang dilakukan Fibrianti dan Riharjo (2013:119) menyatakan bahwa 
komimen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat 
pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara komitmen 
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organisasi dan kinerja aparat pemerintah daerah itu searah. Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:: 
 H4 : Komitmen Organisasi memoderasi Budgeting Participation terhadap 
Kinerja Manajerial. 
5. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam memoderasi Job Relevant 
Information terhadap Kinerja Manajerial. 
Adanya proses partisipasi, bawahan diberi kesempatan untuk memberikan 
masukan berupa informasi yang dimilikinya kepada atasan, sehingga atasan akan 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pengetahuan yang relevan 
dengan tugas (fask relevant knowledge). Menurut Saputra (2015: 4) bila bawahan 
atau pelaksana anggaran diberi kesempatan untuk memberikan masukan berupa 
informasi yang dimilikinya kepada atasan atau pemegang kuasa anggaran 
sehingga atasan atau pemegang kuasa anggaran akan memperoleh pemahaman 
yang lebih baik tentang pengetahuan yang relevan dengan tugas. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Kren (1992; dalam Mulyasari dan Slamet 
Sugiri, 2004) menyebutkan bahwa Job Relevant Information mempengaruhi 
kinerja karena memberikan prediksi akurat atas kondisi lingkungan 
danmemberikan seleksi yang lebih efektif untuk melakukan tindakan terbaik. 
Kren (1992; dalam Kusnasriyanti Yusfaningrum dan Imam Ghozali 2005) 
menghubungkan hasil penelitiannya dengan fakta bahwa Job Relevant 
Information membantu bawahan untuk mengubah pilihan tindakan mereka 
melalui tindakan yang berisi informasi, sehingga meningkatkan kinerja. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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 H5 : Komitmen Organisasi memoderasi Job Relevant Information terhadap 
Kinerja Manajerial. 
6. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam memoderasi Budget Goal Clarity 
terhadap Kinerja Manajerial. 
Salah satu penyebab tidak efektif dan efisiennya anggaran dikarenakan 
ketidakjelasan sasaran anggaran yang mengakibatkan aparat pemerintah daerah 
mengalami kesulitan dan penyusunan target-target anggaran (Chici, 2013; 
Yulianti dkk., 2014: 6).Komitmen Organisasi diperlukan sebagai salah satu 
indikator kinerja. Sinaga dan Siregar (2009:22) mengemukakan komitmen 
organisasi berarti suatu keadaan dimana anggota organisasi tersebut mempunyai 
loyalitas yang tinggi terhadap organisasi tersebut. Semakin tinggi komitmen 
seseorang terhadap organisasi tempatnya bekerja maka akan semakin baik pula 
kinerjanya. Penelitian oleh Ratih (2010) menyimpulkan bahwa komitmen 
organisasi mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara Budgetary Goal 
Clarity dan kinerja manajerial. Hasil tersebut tidak sesuai terhadap penelitiann 
Ratnawati (2004), Paramita (2006), dan Murthi dan Sujana (2008) yang 
menyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan 
antara Budgetary Goal Clarity dan kinerja manajerial. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 H6 : Komitmen Organisasi memoderasi Budget Goal Clarity terhadap 
Kinerja Manajerial. 
 
 
 
16 
 
 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, definisi operasioanl dan variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
  Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau penyebab dari timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 
independen adalah variabel yang tercakup dalam permasalahan penelitian yang 
keragamannya merupakan akibat intervensi peneliti atau kondisi mengenai 
fenomena yang diteliti. Variabel independen dari penelitian ini yaitu Budgeting 
Participation, Job Relevant Information dan Budgetary Goal Clarity. 
1) Budgeting Participation (X1) 
Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh kedua 
belah pihak atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pembuat dan 
penerima keputusan tersebut. Partisipasi juga menunjukkan sejauh mana para 
manajer ikut serta di dalam penyusunan anggaran sebagai satu pusat 
pertanggungjawaban mereka. Dengan adanya partisipasi penganggaran, 
memberikan pengaruh positif bagi pelaksananya. Karena semua manajer akan 
mengetahui tujuan yang hendak dicapai (Hastuti dan Wahyuningsari, 2013:3). 
Partisipasi penyusunan anggaran dinilai mempunyai konsikuensi terhadap sikat 
dan perilaku anggota organisasi dan partisipasi dinilai sebagai pendekatan 
manajerial yang dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja manajerial 
pada satuan kerja peringkat daerah (Utama dan Rohman, 2013:2). 
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 Variabel Budgeting Participation dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap suatu subjek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2013: 99). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner Miyati (2016) dengan menggunakan 6 item pernyataan. Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat baik (2) setuju (3) ragu-ragu 
atau netral (4) tidak setuju (5) sangat tidak setuju. Variabel ini terdiri atas 
beberapa indikator, diantaranya: 
a) Keterlibatan dalam menyusun anggaran 
b) Alasan revisi anggaran 
c) Frekuensi saran dalam anggaran 
d) Banyaknya pengaruh yang diberikan 
e) Pentingnya kontribusi. 
 
2) Job Relevant Information (X2) 
 Job Relevant Information merupakan informasi untuk memudahkan 
pengambilan keputusan yang berkenaan dengan pekerjaan atau jabatan. 
Diperlukannya Job Relevant Information ketika manajer harus mengumpulkan 
informasi yang pada akhirnya akan mereka butuhkan untuk mengambilan 
keputusan akhir (Octavia. 2014: 57). Dari beberapa penelitian sebelumnya 
diperoleh bahwa kinerja individu akan meningkat jika mereka informasi 
sehubungan denga tugas. Informasi yang diberikan manajer dalam penyusunan 
anggaran akan meningkatkan kemampuan individual terhadap mengukur kinerja 
(Nengsy, dkk (Yusfaningrum dan Ghozali 2013: 4). Job relevant information 
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meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat mengenai 
lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan yang efektif dan terbaik. 
Dalam pnelitian ini Job relevant information dikriteriakan sebagai seberapa 
banyak para manajer memiliki informasi yang sesuai dan berkaitan dengan tugas 
yg akan dilakukan. 
 Variabel Job Relevant Information dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap suatu subjek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2013: 99). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesionerIndiarto dan Ayu (2011) menggunakan 5 item pernyataan. Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat baik (2) setuju (3) ragu-ragu 
atau netral (4) tidak setuju (5) sangat tidak setuju. Variabel ini terdiri atas 
beberapa indikator, diantaranya: 
a) Kejelasan informasi 
b) Kecukupan informasi 
c) Informasi yang strategis. 
3) Budget Goal Clarity (X3) 
 Kejelasan sasaran anggaran menurut Suhartono dan Solichin (2015: 6) 
mengungkapkan bahwa sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan 
spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang 
bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. Anggaran yang 
tidak bekerja secara efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan berdampak 
pada kegagalan perencanaan yang telah disusun (Bastian, 2001: 275). Oleh karena 
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itu, kejelasan sasaran anggaran menjadi suatu hal yang sangat relevan dan sangat 
penting dalam ruang lingkup pemerintahan karena mempunyai kerkaitan dengan 
akuntabilitas pemerintah yang sehubungan dengan fungsi pemerintah dalam 
memberikan pelayanan kepada publik, sehingga kejelasan sasaran anggaran akan 
mendorong para individu yang mempunyai wewenang agar lebih efektif dan 
melakukan yang terbaik dalam hal mengelola suatu anggaran. 
Variabel Budget Goal Carity dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap suatu subjek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2013: 99). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner Wahid dkk. (2016) yang menggunakan lima item pernyataan. Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu: (1) sangat tidak setuju (2) tidak setuju, 
(3) kurang setuju, (4) setuju dan (5) sangat setuju.Variabel ini terdiri atas beberapa 
indikator, diantaranya: 
a) Pusat tanggung jawab 
b) Perencanaan 
c) Bidang kegiatan 
d) Produk 
e) Tingkat pengembalian 
b. Variabel Moderasi (M) 
  Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi. 
Komitmen Organisasi adalah tingkat sejauh nama seseorang memihak pada suatu 
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta niat untuk mempertahankan 
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keanggotaannyaa dalam suatu organisasi. Komitmen dipandang sebagai suatu 
orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan individu sangat memikirkan 
dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya (Handaru, dkk., 2013:118). 
Komitmen juga merupakan tingkat sejauh mana seorang manajer akan berbuat 
sesuatu untuk menunjang keberhasilan organisasi yang sesuai dengan tujuan 
tersebut. 
 Variabel Komitmen Organisasi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap suatu subjek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2013: 99). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
indikator kuesioner Mongeri (2013, 24) dengan menggunakan 8 item pernyataan. 
Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat baik (2) setuju (3) 
ragu-ragu atau netral (4) tidak setuju (5) sangat tidak setuju. Variabel ini terdiri 
atas beberapa indikator, diantaranya: 
a)  Usaha keras untuk menyukseskan organisasi 
b)  Kebanggaan menjadi bagian dari organisasi 
c)  Perhatian terhadap nasib organisasi 
d)  Kesamaan nilai individu dengan nilai organisasi 
e)  Anggapan bahwa organisasinya adalah organisasi yang terbaik 
f)  Kesediaan menerima tugas demi organisasi. 
 
c. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial. Menurut 
Sudaryana (2013:13) kinerja adalah keluaran atau hasil dari kegiatan/program 
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yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan 
kuantitas dan kualitas yang terukur.. kinerja manajerial merupakan tingkat 
keberhasilan pencapaian peran manajerial, yang dapat diukur dari perencanaan, 
investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi dan 
representasi serta kinerja secara keseluruhan. Kinerja manajerial yang dihasilkan 
dari para manajer adalah salah satu indikator yang bisa digunakan untuk 
meningatkan efektifitas sebuah organisasi. 
Variabel kinerja manajerial dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap suatu subjek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2013: 99). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
indikator kuesioner Putra (2013) dengan menggunakan 9 item pernyataan. Skala 
ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat baik (2) setuju (3) ragu-
ragu atau netral (4) tidak setuju (5) sangat tidak setuju. Variabel ini terdiri atas 
beberapa indikator, diantaranya: 
a) Perencanaan 
b) Investigasi 
c) Koordinasi 
d) Evaluasi  
e) Pengawasan 
f) Pemilihan staff 
g) Negoisasi 
h) Perwakilan  
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu, Budgeting Participation, Job Relevant Information dan Budget 
Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi sebagai 
Variabel Moderasi. Penelitian ini dilakukan pada SKPD yang berada di 
Kabupaten Sinjai. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi dalam penelitian karena daerah 
yang mudah di jangkau. Sasaran dalam penelitian ini adalah Pejabat Struktural 
seperti Pejabat setingkat Kepala Dinas, Kepala Biro, Kepala Sub Bagian Program 
yang bekerja pada SKPD yang berada di wilayah Kabupaten Sinjai. 
G. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial 
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun perbedaan pada 
penelitian ini, peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh budgeting 
participation, job relevant information dan budget goal clarity terhadap kinerja 
manajerial, selain itu peneliti juga menggunakan komitmen organisasi sebagai 
varial moderasi. Alasan dipilihnya komitmen organisasi sebagai variabel moderasi 
karena dengan digunakannya komitmen organisasi kuat akan mendorong individu 
berusaha untuk mencapai tujuan organisasi, dan secara tidak langsung akan 
meningkatkan kinerja manajerial. 
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Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Prihasantyo 
Siswo Nugroho 
(2017) 
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Kejelasan 
Sasaran Anggaran Tehradap 
Kinerja Manajerial dengan 
Komitmen Organisasi dan 
Politik Organisasi sebagai 
Variabel Moderasi. 
1. Partisipasi Anggaran 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinera manajeral. 
2. Kejelasan sasaran anggaran 
memiliki pengaruh postif 
terhadap kinerja manajerial.  
3. Partisipasi anggaran 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
yang diperkuat oleh politik 
organisasi.  
4. Kejelasan sasaran anggaran 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
yang diperkuat oleh politik 
organisasi.  
5. Partisipasi anggaran 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
yang diperkuat oleh 
komitmen organisasi.   
6. Kejelasan sasaran anggaran 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
yang diperkuat oleh 
komitmen organisasi. 
Nurhalimah, 
Darwanis dan 
Syukriy 
Abdullah 
(2013). 
Pengaruh Partisipasi 
Penyusunan Anggaran dan 
Kejelasan Sasaran Anggaran 
Terhadap Kinerja Aparatur 
Perangkat Daerah di 
Pemerintah Aceh. 
1. Partisipasi Penyusunan 
Anggaran berpengaruh 
terhaadap kinerja aparatur 
perangkat daerah. 
2. Kejelasan sasaran anggaran 
tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
Jasintha Dessy 
Tapatfeto (2012) 
Job Relevant Information 
Desentralisasi dan 
Partisipasi Anggaran 
Terhadap Kinerja 
Manajerial  
 
1. Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
manajerial. 
2. partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap job 
relevant information. 
3. Job relevant information 
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berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial. 
Tesi Pratiwi, 
Taufeni Taufak 
dan Restu 
Agusti (2017) 
Pengaruh Partisipasi 
Penyusunan Anggaran 
Terhadap Kinerja 
Manajerial Dengan 
Keadilan Prosedural, 
Budaya Paternalistik, 
Motivasi dan Komitmen 
Organisasi Sebagai 
Pemoderasi Pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah di 
Provinsi Riau. 
1. Partisipasi Penyusunan 
Anggaran memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja manajerial 
pada SKPD di Provinsi 
Riau. 
2. Keadilan Prosedural 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
hubungan partisipasi 
penyusunan anggaran dan 
kinerja. 
3. Budaya paternal memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap hubungan 
partisipasi penyusunan 
anggaran dan kinerja 
manajerial. 
4. Motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap hubungan 
partisipasi penyusunan 
anggaran dan kinerja 
manajerial. 
5. Komitmen organisasi 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
hubungan partisipasi 
penyusunan anggaran dan 
kinerja manajerial. 
Gita Pramudya 
Saraswati 
(2015) 
Pengaruh Partisipasi 
Penyusunan Anggaran 
Terhadap Kinerja 
Manajerial dengan Job 
Relevant Information 
Sebagai Variabel 
Moderating. 
1. Partisipasi Penyusunan 
Anggaran berpengaruh 
positif terhadap Kinerja 
Manajerial. 
2. Job Relevant Information 
tidak memperkuat 
hubungan antara Partisipasi 
Penyusunan Anggaran 
dengan Kinerja Manajerial. 
Baihaqi (2013) Pengaruh Komitmen 
Organisasi dan Peran 
Manajerial Pengelolaan 
Keuangan Terhadap Kinerja 
Manajerial Satuan Kerja 
1. Komitmen Organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja 
Manajerial. 
2. Peran Manajerial 
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Perangkat Daerah Pengelolaan Keuangan 
Daerah berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja 
Manajerial. 
 
Machfia win 
hidayati (2017)  
 
Pengaruh Partisipasi 
Penyusunan Anggaran , 
Kejelasan Sasaran Anggaran 
dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja 
Manajerial Melalui 
Pengawasan Internal 
Sebagai Variabel 
Moderating (Studi Pada 
Pemerintah Kabupaten 
Bung) 
1. Partisipasi Penyusunan 
Anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial 
2. Kejelasan sasaran anggaran 
tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
4. Paartisipasi penyusunan 
anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran dan komitmen 
organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial 
5. Pengawasan internal 
memoderasi pengaruh 
partisipasi penyusunan 
anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja 
manajerial. 
Sumber dari penelitian (2012-2017). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Goal  Setting Theory 
  Teori penetapan tujuan atau goal setting theory awalnya dikemukakan oleh 
Locke (1968), yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja 
seseorang terhadap tugas. Teori ini menyatakan bahwa harus ada sasaran (goal) 
yang ditentukan agar individu mampu untuk meningkatkan kinerjanya sesuai 
dengan visi dan misi organisasi itu sendiri. Perilaku seseorang ditentukan oleh dua 
cognitions yaitu value (isi) dan intentions (tujuan). Values adalah apa yang 
dihargai seseorang sebagai upaya mendapatkan kemakmuran/welfare. Sementara 
intentions (tujuan) adalah sesuatu yang ingin dicapai dan merupakan 
pendorong/motivasi sehingga akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya 
dan bisa mengarah pada kinerja yang lebih tinggi (Locke, 1968; dalam Pasoloran, 
2002: 8). 
 Goal merupakan sesuatu yang ingin dilakukan seseorang secara sadar. 
Sesungguhnya penetuan sasaran (goal) merupakan sesuatu yang sederhana, 
namun kesederhanaan ini tidak dapat diartikan secara sederhana ataupun biasa, 
melainkan harus ditanggapi dengan perencanaan yang matang. Latham (2006) 
dalam Kusuma (2013:10) menemukan bahwa goal setting theory berpengaruh 
pada kinerja pegawai dalam organisasi publik. Salah satu bentuk nyata dari 
penerapan goal setting theory ini adalah anggaran. sebuah anggaran tidak hanya 
mengandung rencana dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan 
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kegiatan, tetapi juga mengandung sasaran yang spesifik yang ingin dicapai 
organisasi. 
 Goal setting theory dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 
tindakan bawahan dalam mewujudkan tujuan yang diharapkannya. Tujuan 
bawahan akan menentukan pilihan tindakan yang akan dilakukan. Setiap 
organisasi yang telah menetapkan sasaran (goal) yang diformulasikan kedalam 
rencana anggaran lebih mudah untuk mencapai target kinerjanya sesuai dengan 
visi dan misi organisasi itu sendiri. Sebuah anggaran tidak hanya sekedar 
mengandung rencana dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan 
kegiatan atau program, tetapi juga mengandung sasaran yang ingin dicapai 
organisasi. Rusell (1992) menganggap bahwa otonomi pembuatan keputusan yang 
tinggi akan membantu manajer dalam mengelola lingkungan yang lebih dinamis, 
efektif dan kurang dari prediksi. Otonomi pembuatan keputusan yang tinggi dapat 
diperoleh melalui partisipasi anggaran.  
 Goal setting theory dalam partisipasi penganggaran berhubungan dengan 
luasnya manajer terlibat atau diikutsertakan dan memiliki pengaruh pada 
penentuan anggaran mereka (Brownell, 1982: 18). Anggaran yang telah 
ditetapkan secara partisipasi menggunakan fungsi informasi agar bawahan dapat 
mengumpulkan, bertukar dan menyebarkan  job relevant information dan manajer 
akan memperoleh kepuasan jika dilibatkan dalam partisipasi penganggaran untuk 
bertukar informasi sehubungan pekerjaannya dan menetapkan target kinerja 
mereka. Keuntungan utama dari partisipasi adalah penerimaan atas sasaran yang 
telah ditetapkan sebagai sasaran yang diinginkan, yaitu seseorang berpartisipasi 
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dalam penetapan sasaran makan lebih besar kemungkinan sasran yang sulit akan 
diterima karena individu lebih berkomitmen pada pilihan-pilihan dimana mereka 
turut serta menjadi bagian dari proses penetapan sasaran tersebut. 
  Goal setting theory mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen 
untuk mencapai tujuan (Robbins dan Judge, 2008). Jika seseorang individu 
memiliki komitmen untuk mencapai tujuannya, maka komitmen tersebut akan 
mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 
komitmen organisasi yang tinggi akan menjadikan individu lebih memperhatikan 
kelangsungan organisasi itu sendiri dan berusaha menjadikan organisasi ke arah 
yang lebih baik, sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan 
mengingkatkan kinerja pegawai meningkat. Sebaliknya, individu dengan 
komitmen rendah akan mementingkannya dirinya atau sekelompoknya (Sinurya, 
2009:3). 
 
B. Budgeting Participation 
Hansen dan Mowen (2009:256) mengemukakan anggaran sebagai rencana 
keuangan untuk masa depan, rencana tersebut mengidentifikasi tujuan dan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapainya. Sebelum anggaran disiapkan 
sebelumnya organisasi harus mengembangkan suatu rencana strategis. Rencana 
strategis tersebut mengidentifikasi untuk aktivitas kegiatan dan operasi masa 
depan yang umumnya mencakup setidaknya untuk lima tahun kedepan. 
Organisasi dapat menerjemahkan strategi umum kedalam tujuan jangka panjang 
dan jangka pendek. Hal tersebut sependapat Blocher dkk. (2007:446) yang 
mengemukakan definisi anggaran sebagai berikut: 
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Anggaran (budget) merupakan rencana operasi organisasi untuk suatu periode 
tertentu, anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi selama periode tersebut. 
Anggaran meliputi aspek keuangan maupun non keuangan dari operasi yang 
direncanakan. Anggaran untuk suatu periode merupakan pedoman untuk 
melakukan operasi untuk suatu periode (anggaran) tersebut. Proses 
pembuatan anggaran disebut dengan penganggaran (Budgeting). 
 
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah 
suatu rencana organisasi yang dinyatakan dalam kuantitatif atau angka-angka, 
mencakup periode tertentu dan suatu kebijaksanaan yang harus dicapai dalam 
periode tersebut dengan maksud untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 
 Menurut Wirjono dan Raharjo (2007:54) partisipasi adalah keterlibatan 
individu yang bersfifat mental dan emosional dalam situasi kelompok bagi 
pencapaian tujuan bersama dan berbagai tanggungjawab bersama. Seseorang yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan akan termotivasi dalam situasi kelompok 
karena diberi kesempatan untuk mewujudkan inisiatif dan daya kreatifitas. Tujuan 
bersama akan lebih mudah tecapai ada keterlibatan secara pribadi dan 
ketersediaan untuk menerima tanggung jawab masing-masing. Partisipasi 
mengandung potensi yang luar biasa untuk membina kerja tim, tetapin sukar 
dipraktekkan dan dapat gagal apabila tidak ditetapkan dengan baik (Davis and 
Newstorm, 1985:179). 
Makna partisipasi adalah pelibatan SKPD dalam penyusunan anggaran 
daerah (APBD). Kepala SKPD (Sekretariat, dinas, badan, kantor, inspektorat, dan 
satuam polisi pamongpraja) merupakan pengguna anggaran/penggunaan barang 
yang diberi kesempatan untuk mengajukan usulan terkait dengan pelaksanaan 
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Tupoksi (Tugas pokok dan fungsi) SKPD yang dipimpinnya (Nurhalimah, dkk., 
2013: 29). Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah suatu proses dimana 
para manajer tingkat atas dan bawah terlibat dala mempersiapkan dan menentukan 
tujuan anggaran mereka, kemudian para manajer dievaluasi dan mendapat 
imbalan berdasarkan pencapaian anggaran mereka. Partisipasi melibatkan manajer 
yang lebih bawah dalam penyusunan anggaran dapat menimbulkan rasa tanggung 
jawab untuk memenuhi target atau sasaran yang telah ditentukan dalam anggaran 
(Dianawati, 2009: 6). 
Disini partisipasi meupakan salah satu unsur yang sangat penting yang 
menekatkan pada proses kerjasama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun 
manajer level atas. Dengan kata lain bahwa anggaran yang disusun tidak semata-
mata ditentukan oleh atasan saja, melainkan juga keterlibatan atau keikutsertaan 
bawahan, karena para pekerja atau manajer tingkat bawah merupakan bagian dari 
organisasi yang memiliki hak suara untuk memilih tindakan secara benar dalam 
proses manajemen. 
 Keunggulan dari anggaran partisipasi adalah sebagai berikut: 
1)  Setiap orang pada semua tingkat organisasi diakui sebagai anggota tim yang 
pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemen puncak. 
2) Setiap orang yang berkaitan langsung dengan suatu aktivitas mempunyai 
kedudukan terpenting dalam pembuatan estimasi anggaran. 
3) Setiap orang lebih cenderung mencapai anggaran yang penyusunannya 
melibtakan orang tersebut.  
4) Suatu anggaran partisipatif mempunyai sistem kendalinya sendiri yang unik. 
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  Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran merupakan pendekatan 
yang efektif untuk meningkatkan motivasi manajerial (Indiarto dan Ayu, 2011: 
34). Pada sektor publik, partisipasi anggaran dilakukan ketika antara pihak 
eksekutif, legislatif dan masyarakat bekerja sama dalam pembentukan anggaran. 
unit SKPD membuat usulan-usulan yang kemudian disampaikan kepada Kepala 
Bagian, Kepala Bagian menyampaikan usulan tersebut kepada Kepala Daerah, 
Kemudian Kepala Daerah bersama DPRD membahas anggaran tersebut, hasil dari 
pembahasan tersebut ditetapkan oleh Kepala Daerah sebagai anggaran yang 
tentunya dibuat sesuai dengan Peraturan Daerah yang berlaku. 
 
C. Job Relevant Information 
  Jogiyanto (1999:682) mengidentifikasi informasi sebagai hasil dari 
pengolahan data data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian yang hyata yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan. Job Relevant Information diartikan 
sebagai informasi yang memfasilitasi pembuatan keputusan yang relevan dengan 
tugas. Job Relevant Information memberikan pengetahuan yang lebih baik bagi 
manajer mengenai alternatif. Dengan tersedianya Job Relevant Information akan 
mendorong aktivitas perencanaan dengan cara pendekatan yang digunakan 
terhadap tugas dan membuat individu akan lebih berusaha mengerjakan tugas 
dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki informasi (Yusfaningrum, 
2005: 10).  
Terdapat dua keuntungan diperoleh dari adanya transfer informasi dari 
bawahan kepada atasan, yaitu atasan dapat mengembangkan strategi yang lebih 
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baik yang dapat disampaikan kepada bawahan, sehingga kinerja akan meningkat. 
Disamping itu, dari informasi yang diberikan, bawahan akan memperoleh tingkat 
anggaran yang lebih baik atau yang lebih sesuai bagi sektor swasta/sektor publik 
(Himawan dan Ika,  2010:68). Job Relevant Information meningkatkan kinerja 
melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat mengenai lingkungan sehingga 
dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik. Informasi yang membantu 
manajer untuk meningkatkan kinerjanya dengan informasi lebih baik. Job 
Relevant Information menjadi jenis informasi yang sangat penting bagi manajer 
untuk meningkatkan kinerjanya (Budiman, dkk., 2014:88). 
Kinerja manajerial ini diukur dengan mempergunakan indikator  Mahoney 
et. al (1963) dalam Putra (2013) kinerja manajerial adalah kinerja para individu 
anggota organisasi dalam kegiatan manajerial, yang diukur dengan menggunakan 
indikator:  
1. Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk 
selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu sekarang 
dan yang akan datang.  
2. Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui 
pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan, 
pembuatan laporan, sehingga mempermudah dilaksanakannya pengukuran 
hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan.  
3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 
dengan orang-orang dalam unit organisasi lainya, guna dapat berhubungan 
dan menyesuaikan program yang akan dijalankan.  
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4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana 
yang telah dibuat, dan ditujukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil 
kerja sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang 
diperlukan.  
5. Pengawasan, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan dilaporkan 
atau kemampuan untuk mengarahkan, memimpin, membimbing, menjelaskan 
segala aturan yang berlaku, memberikan dan menagani keluhan pelaksanaan 
tugas bawahan.  
6. Pemilihan Staff yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu 
unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan 
pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya. 
7. Negoisasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian, 
penjualan atau kontrak untuk barang-barang dan jasa.  
8. Perwakilan, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan 
konsultasi dengan kantor-kantor lain.  
 
D. Budget Goal Clarity 
 Kejelasan sasaran anggaran menunjukkan seberapa spesifik, seberapa jelas 
tujuan anggaran yang disusun. Apabila anggaran memiliki tujuan yang jelas maka 
pencapaian tujuan semakin jelas sehingga mempengaruhi kinerja aparat dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya. Locke (1968) dalam Kurnia (2004:656) 
menyatakan bahwa mencantumkan sasaran anggaran secara spesifik adalah lebih 
produktif dibandingkan dengan tidak adanya sasaran yang spesifik dan hanya 
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mendorong karyawan untuk melakukan yang terbaik. Sasaran yang tidak jelas 
dapat menyebabkan kebingungan, tekanan dan ketidakpuasan dari karyawan. 
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 
dimengerti oleh orang yang betanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut 
(Kenis, 1979; dalam Suhartono dan Solichin, 2007: 607).  Selanjutnya target-
target anggaran yang disusun akan sesuai dengan sasaran akan dicapai oleh 
pemerintah daerah, sebaliknya apabila tidak adanya kejelasan sasaran anggaran 
aparat akan memiliki sedikit informasi mengenai keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan organisasi untuk mencapai tujuan dan target-target telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Anggaran yang tidak efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan 
berdampak pada kegagalan perencanaan yang telah disusun (Bastian, 2001: 275). 
Oleh karena itu, kejelasan sasaran anggaran menjadi suatu hal yang sangat relevan 
dan dianggap penting di lingkup pemerintahan karena dampaknya terhadap 
akuntabilitas pemerintah yang sehubungan dengan fungsi pemerintah dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga kejelasan sasaran anggaran 
akan mendorong para individu yang mempunyai wewenang agar lebih efektif dan 
melakukan yang terbaik dalam hal mengelola suatu anggaran. 
Dalam QS. At-Taubah Ayat 119, Allah Berfirman: 
  َِI3ِٰ J5ٱ KَLَ ْاُGMَُو َ /ٱ ْاNُOٱ ْاPُLَاَء Rَ.ِ Sٱ َ &T
َ
U VَW  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar” (QS. At-Taubah/9: 119). 
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 Ayat ini menjelaskan untuk berperilaku jujur dan tidak berdusta. Dalam 
hal ini, seseorang yang ditugaskan untuk mengelola anggaran hendaklah bekerja 
secara jujur dan tidak berdusta agar dapat berdasarkan dengan fakta yang ada atau 
kejadian yang sebenar-benarnya, karena sesuatu yang dikerjakan akan 
berimplikasi pada keputusan yang diambilnya. Ayat tersebut juga menjelaskan 
agar kita selalu bersama dengan orang-orang yang benar dalam bekerja, agar tidak 
mendapatkan tekanan yang akan berdampak pada ketidakjelasan sebuah anggaran 
yang dikelola dalam sebuah instansi pemerintah. 
E. Komitmen Organisasi  
  Komitmen organisasi adalah suatu tingkat keyakinan sejauhmana seorang 
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu yang tujuannya berniat 
memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. Seorang individu yang memiliki 
komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati 
organisasi. Jadi, keterlibatan kerja yang tinggi berarti pemihakan pada 
pekerjaannya yang khusus dan komitmen organisasi yang mempekerjakannya. 
(Nugroho, 2017:107).  Kuatnya komitmen organisasi dikarakteristikan sebagai 
menerima tujuan dan nilai organisasi serta melakukan berbagai usaha yang telah 
dilakukan untuk kepentingan perusahaan. 
 Menurut Tobing (Allen dan Meyer, 2009:32), ada tiga Tipologi komitmen 
organisasi, sehingga karyawan/pegawai memilih tetap atau meninggalkan 
organisasi berdasar norma yang dimilikinya. Tiga komponen tersebut adalah: 
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1. Komitmen Afektif, yaitu keterikatan emosional, identifikasi dan 
keterlibatan dalam suatu organisasi. Dalam hal ini individu menetap 
dalam suatu organisasi karena keinginannya sendiri. 
2. Komitmen Kontinuan, yaitu komitmen individu yang didasarkan pada 
pertimbangan tentang apa yang harus dikorbankan bila akan 
meninggalkan organisasi. Dalam hal ini individu memutuskan menetap 
pada suatu organisasi karena menganggapnya sebagai suatu pemenuhan 
kebutuhan. 
3. Komitmen Normatif, yaitu keyakinan individu tentang tanggung jawab 
terhadap organisasi. Individu tetap tinggal pada suatu organisasi karena 
merasa wajib untuk loyal pada organisasi tersebut. 
 
F. Kinerja Manajerial 
  Kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan 
oleh organisasi tersbut dapat tercapai. Kinerja manajeial dari sebuah organisasi 
dapat digunakan untuk menilai kinerja. Kinerja manajerial merupakan seberapa 
jauh seorang manajer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Kinerja manajerial 
merupakan tingkat keberhasilan pencapaian peran manajerial, yang dapat di ukur 
dari perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pengaturan staff, 
negosiasi dan reprentasi serta kinerja secara keseluruhan. Dalam rangka untuk 
mengukur kinerja organisasi maupun kinerja perorangan sebagai pelaksana dalam 
organisasi, diperlukan suatu standar kinerja yang sesuai dengan tujuan pada 
organisasi tersebut (Febrianti dan Riharjo, 2013:113). 
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Seseorang yang memegang posisi manajerial diharapkan mampu 
menghasilkan suatu kinerja manajerial. Berbeda dengan kinerja karyawan 
umumnya yang bersifat konkrit, kinerja manajerial adalah bersifat abstrak dan 
kompleks (Mulyadi dan Johny, 1999:164; dalam Mardiyah, 2005:569). Perilaku 
kinerja dapat ditelusuri hingga ke faktor-faktor spesifik seperti kemampuan, upaya 
dan kesulitan. Kinerja sebagai hasil pola tindakan untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan standar prestasi, kualitatif maupun kuantitatif yang telah ditetapkan oleh 
individu secara pribadi maupun oleh perusahaan tempat individu bekerja  (Asmas, 
2014: 38).  
 
G. Rerangka Pikir 
  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Manajerial. 
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Budgeting 
Participation, Job Relevant Information dan Budget Goal Clarity. Budgeting 
Participation, Job Relevant Information dan Budget Goal Clarity berpengaruh 
langsung terhadap Kinerja Manajerial. Komitmen Organisasi sebagai variabel 
moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh Budgeting 
Participation, Job Relevant Information dan Budget Goal Clarity terhadap 
Kinerja Manajerial. Adapun rerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan pada 
model berikut ini: 
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Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
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      BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (2013) dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkup Pemerintah Kabupaten Sinjai yaitu 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sinjai. Lokasi ini dipilih 
sebagai lokasi dalam penelitian karena mudah dijangkau dan sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
solusi terhadap perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya dan dapat menjadi masukan untuk Pemerintah Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Indriantoro dan Supomo (2013) Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian terhadap masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
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populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status dari subjek yang 
diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok 
atau organisasional), kejadian atau prosedur. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013: 115). Sedangkan menurut 
para statistikawan, populasi secara teknis tidak hanya mencakup individu atau 
objek dalam suatu kelompok tertentu (Tiro, 2002: 38). Populasi dalam penelitian 
ini adalah 8 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berada di lingkungan 
Kabupaten Sinjai. 
Tabel 3.1 
Nama SKPD dan Jumlah Populasi 
Nama SKPD Responden 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Aparatur  5 
Badan Pendapatan Daerah 5 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 5 
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak 
Pengendalian Penduduk dan KB 
5 
Dinas Pemuda dan Olahraga 5 
Dinas Penanaman Modal dan PTSP 5 
Dinas Perdagangan Perindustrian dan ESDM 5 
        JUMLAH 40 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah pegawai pengelola keuangan yang 
bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Sinjai. 
Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan metode purposive 
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sampling, di mana sampel ditentukan dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kepala dinas, kepala bidang dan kepala seksi 
di Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang ada di Kabupaten Sinjai dengan 
ketentuan bahwa responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama satu 
tahun pada Satuan Kerja Perangkat Daerah tersebut sebagai kepala dinas, kepala 
bidang dan kepala seksi. Alasan dipilih kriteria tersebut karena kepala dinas, 
kepala bidang dan kepala seksi telah memiliki waktu dan pengalaman di 
lingkungan kerjanya. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) data subyek adalah jenis data penelitian 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang langsung dari sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya dan tidak melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 
2013). Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang akan dijawab 
langsung oleh subjek penelitian melalui kuisioner. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan merupakan teknik kuisioner 
yang dibagikan pada para responden. Kuesioner adalah satu set pertanyaan yang 
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tersusun secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat 
diajukan kepada setiap responden (Indiantoro dan Supomo, 2013). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuisioner kepada 
responden yang dipilih secara langsung dan untuk pengembaliannya akan diambil 
secara langsung oleh peneliti pada waktu yang telah ditetapkan. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
membagiakan kuisioner yang akan diisi oleh responden yaitu pegawai Satuan 
Perangkat Kerja Daerah di Kabupaten Sinjai. Kuisioner juga dilengkapi dengan 
petunjuk pengisian yang sederhana dan jelas untuk membantu responden 
melakukan pengisian dengan lengkap. Penyebaran dilakukan secara  langsung 
oleh peneliti dengan cara mengantar kuisioner langsung ke Satuan Perangkat 
Kerja Daerah di Kabupaten Sinjai yang menjadi objek penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif mengenai variabel yang sedang diteliti. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner yang digunakan berfungsi untuk 
mengukur variabel Budgeting Participation (X1),  Job Relevant Information (X2), 
Budget Goal Clarity (X3), Komitmen Organisasi (M), dan Kinerja Manajerial (Y). 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert dengan memberi 
skor dari jawaban kuesioner yang diisi responden dengan perincian sebagai 
berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah terkumpul, sehingga analisis data yang digunakan 
untuk menyederhanakan data agar lebih mudah diinterpretasikan yang kemudian 
diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai pendekatan 
penelitian. Analisis data bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan 
yang terkandung di dalam data tersebut dan hasilnya digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar dan 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for 
windows. 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan 
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kuesioner. Data tersebut antara lain: jenis kelamin,latar belakang pendidikan, 
tingkat pendidikan, masa kerja, dan data mengenai deskripsi dari setiap 
pernyataan kuesioner. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013).  Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika r hitung positif dan nilai r hitung >nilai tabel r maka butir pernyataan 
tersebut  adalah valid. 
2) Jika r hitung negatif dan nilai r hitung >nilai tabel r maka butir pernyataan 
tersebut adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau andal jika jawaban terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach 
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Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji 
asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal.Uji normalitas 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji 
statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one- 
simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1)  Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 
0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji  Multikolonieritas   
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
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ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolonieritas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013). 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dengan 
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Ghozali, 2013). Cara lain yang dapat digunakan untuk 
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uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel dependen (Gujaranti, 2003; 
dalam Ghozali, 2013). Jika tingkat signifikannya di atas 0,005 maka model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen  dilakukan  dengan  menggunakan  analisis  regresi  linier 
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  
satu variabel  bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan. Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen yaitu : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Manajerial 
a = Konstanta 
X1 = Budgeting Participation 
X2 = Job Relevant Information 
X3 = Budget Goal Clarity 
β1-β 4 = Koefisien regresi berganda 
e  = error term 
b. Analisis Regresi Moderasi(Moderated Regression Analysis / MRA) 
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Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan pendekatan analitik 
yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol 
pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2013: 229). Variabel moderasi adalah 
variabel independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah pengendalian akuntansi.Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu performance based budgeting, budget goal clarity dan value 
for money, sedangkan variabel dependennya yaitu akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah. Sehingga dalam penelitian ini akan menguji interaksi variabel 
pengendalian akuntansi dengan variabel budgeting participation, job relevant 
information dan budget goal clarity terhadap kinerja manajerial. Ketiga kombinasi 
dalam penelitian ini diharapkan akan berpengaruh terhadap Kinerja manajerial 
aparat pemerintah. Langkah uji interaksi dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =   α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2– 
   ZM| + β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Manajerial 
ZX1 = Standardize Budgeting Participation 
ZX2 = Standardize Job Relevant Information 
ZX3 = Standardize Budget Goal Clarity 
ZM = Komitmen Organisasi 
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
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perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
a = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2mempunyai interval 
antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti 
variable bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
2) Uji Regresi Secara Simultan 
  Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
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a) Membandingkan t hitung dengan t table (1) Jika t hitung > t tabel maka 
hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara bersamasama 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. (2) Jika thitung < t tabel 
maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara bersama-sama 
tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
  (1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
  (2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.Uji 
T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen.Penetapan 
untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih 
yaitu: 
a) Membandingkan t hitung dengan t table 
1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
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2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individualterhadap variable 
dependen. 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 
negatif) walaupun berada dibawah tingkat signifikan, maka hipotesis 
ditolak.  
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  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokai Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai mempunyai nilai histories tersendiri, dibanding dengan 
kabupaten-kabupaten lain di Propinsi Sulawesi Selatan. Dulu terdiri dari beberapa 
kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang tergabung dalam federasi Tellu Limpoe 
dan Kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam federasi Pitu Limpoe. Tellu limpoe 
terdiri dari kerajaan-kerajaan yang berada dekat pesisir pantai yakni Kerajaan 
yakni Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti, serta Pitu Limpoe adalah kerajaan-
kerajaan yang berada di daratan tinggi yakni Kerajaan Turungen, Manimpahoi, 
Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka. Watak dan ka   rakter masyarakat 
tercermin dari sistem pemerintahan demokratis dan berkedaulatan rakyat. 
Komunikasi politik di antara kerajaan-kerajaan dibangun melalui landasan tatanan 
kesopanan yakni Sipakatau yaitu Saling menghormati, serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai konsep “Sirui Menre‟Tessirui No‟ yakni Saling menarik ke atas, 
pantang saling menarik ke bawah, mallilu sipakainge yang bermakna bila khilaf 
saling mengingatkan. Sekalipun dari ketiga kerajaan tersebut tergabung ke dalam 
Persekutuan Kerajaan Tellu Limpo‟E namun pelaksanana roda pemerintahan 
tetap berjalan pada wilayahnya masing-masing tanpa ada pertentangan dan 
peperangan yang terjadi diantara mereka. Bila ditelusuri hubungan antara 
kerajaan-kerajaan yang ada di kabupaten Sinjai di masa lalu, maka nampaklah 
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dengan jelas bahwa ia terjalin dengan erat oleh tali kekeluargaan yang dalam 
Bahasa Bugis disebut SIJAI artinya sama jahitannya.  
Hal ini diperjelas dengan adanya gagasan dari LAMASSIAJENG Raja 
Lamatti X untuk memperkokoh bersatunya antara kerajaan Bulo-Bulo dan Lamatti 
dengan ungkapannya “PASIJA SINGKERUNNA LAMATI BULO-BULO” 
artinya satukan keyakinan Lamatti dengan Bulo-Bulo, sehingga setelah meninggal 
dunia beliau digelar dengan PUANTA MATINROE RISIJAINA. Eksistensi dan 
identitas kerajaan-kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai di masa lalu semakin 
jelas denga didirikannya Benteng pada tahun 1557. Benteng ini dikenal dengan 
nama Benteng Balangnipa, sebab didirikan di Balangnipa yang sekarang menjadi 
Ibukota Kabupaten Sinjai. Disamping itu, benteng ini pun dikenal dengan nama 
Benteng Tellulimpoe, karena didirikan secara bersama-sama oleh 3 (tiga) kerajaan 
yakni Lamatti, Bulobulo, dan Tondong lalu dipugar oleh Belanda melalui perang 
Manggarabombang. Agresi Belanda tahun 1859 – 1561 terjadi pertempuran yang 
hebat sehingga dalam sejarah dikenal nama Rumpa‟na Manggarabombang atau 
perang Mangarabombang, dan tahun 1559 Benteng Balangnipa jatuh ke tangan 
belanda. 
Tahun 1636 orang Belanda mulai datang ke daerah Sinjai. Kerajaan-
kerajaan di Sinjai menentang keras upaya Belanda untuk mengadu domba 
menentang keras upaya Belanda unntuk memecah belah persatuan kerajaan-
kerajaan yang ada di sulawesi Selatan. Hal ini mencapai puncaknya dengan 
terjadinya peristiwa pembunuhan terhadap orang-orang Belanda yang mencoba 
membujuk Kerajaan Bulo-bulo untuk melakukan peran terhadap kerajaan Gowa. 
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Peristiwa ini terjadi tahun 1639. Hal ini disebabkan oleh rakyat Sinjai tetap 
perpegan teguh pada PERJANJIAN TOPEKKONG. Tahun 1824 Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda VAN DER CAPELLAN datang dari Batavia untuk 
membujuk I CELLA ARUNG Bulo-Bulo XXI agar menerima perjanjian Bongaya 
dan mengisinkan Belanda Mendirikan Loji atau Kantor Dagang di Lappa tetapi 
ditolah dengan tegas. Tahun 1861 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Sulawesi dan Daerah, takluknya wilayah Tellulimpoe Sinjai dijadikan satu 
wilayah pemerintahan dengan sebutan Goster Districten. Tanggal 24 pebruari 
1940, Gubernur Grote Gost menetapkan pembangian administratif untuk daerah 
timur termasuk residensi Celebes, dimana Sinjai bersamasama beberapa 
kabupaten lainnya berstatus sebagai Onther Afdeling Sinnai terdiri dari beberapa 
adats Gemenchap, yaitu Cost Bulo-bulo, Tondong, Manimpahoi, Lamatti West, 
Bulo-bulo, Manipi dan Turungeng. Pada masa pendudukan Jepang, struktur 
pemerintahan dan namanya ditata sesuai dengaan kebutuhan Bala Tentara Jepang 
yang bermarkas di Gojeng. Setelah Proklamasi Kemerdekaan 1945 yakni tanggal 
20 Oktober 1959 Sinjai resmi menjadi sebuah kabupaten berdasarkan Undang-
Undang RI Nomor 29 Tahun 1959. Dan pada tanggal 17 Pebruari 1960 Abdul 
Latief dilantik menjadi Kepala Daerah Tingak II Sinjai yang Pertama. Hingga saat 
ini Kabupaten Sinjai telah dinahkodai oleh 8 (delapan) orang putra terbaik dan 
saat ini Kabupaten Sinjai dipimpin oleh Bapak Andi Seto Gadhista Asapa, S.HM 
LLM. Kabupaten sinjai adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia dan ibu kota Kabupaten ini terletak di balangnipa. Kabupaten 
Sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian Timur Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
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ibukotanya Sinjai. Berada pada posisi 50 19‟ 30” sampai 50 35‟ 47” Lintang 
Selatan dan 1190 48‟ 30” sampai 1200 0‟ 0” Bujur Timur. Disebelah utara 
berbatasan dengan kabupaten Bone, di sebelah Timur dengan Teluk Bone, di 
sebelah Selatan Kabupaten Bulukumba dan sebelah Barat Kabupaen Gowa. Luas 
wilayah Daratan Kabupaten Sinjai adalah 819,96 km2 dan Kabupaten Sinjai 
memiliki Pantai sepanjang 28 k, yang terdiri atas wilayah pantai dataran panjang 
17 km dan wilayah kepulauan dengan panjang garis 11 km. Secara administratif, 
wilayah Kabupaten Sinjai mencakup 9 (Sembilan) kecamatan, 13 kelurahan dan 
67 desa, yaitu:  
a. Kecamatan Sinjai Utara, 5 kelurahan 
b. Kecamatan Sinjai Timur, 1 kelurahan dan 12 desa 
c. Kecamatan Sinjai tengah, 1 kelurahan dan 10 desa 
d. Kecamatan Sinjai Barat, 1 kelurahan dan 8 desa 
e. Kecamatan Sinjai Selatan, 1 kelurahan dan 10 desa 
f. Kecamatan Sinjai Borong, 1 keluran dan 7 desa 
g. Kecamatan Bulupoddo, 7 desa 
h. Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa 
i. Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah kepulauan 
Kabupaten Sinjai secara geografis terdiri atas dataran rendah Kecamatan Sinjai 
Utara, Tellu Limpoe dan Sinjai Timur. Selanjutnya daerah dataran tinggi dimulai 
dari Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan dan Sinjai Borong. Sedangkan 
kecamatan yang terunik adalah Pulau Sembilan berupa hamparan 9 pulau berderet 
sampai mendekati pulau Buton. 
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2. Visi dan Misi  
Berdasarkan kondisi riil saat ini dan dengan mempertimbangkan hasil 
analisis lingkungan strategis, serta harapan untuk melakukan perubahan di masa 
yang akan datang, maka Bupati dan Wakil Bupati Sinjai menetapkan visi dan 
misi: 
a. Visi 
Terwujudnya Sinjai Bersatu yang sejahtera, unggul dalam kualitas hidup, 
terdepan dalam pelayanan publik. 
1. Sinjai Bersatu yang sejahtera adalah dengan semangat persatuan dan 
keputusan serta kebersamaan membangun kebutuhan dasar dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui pemanfaatan daerah yang 
berwawasan lingkungan; 
2. Unggul dalam kualitas hidup adalah masyarakat Sinjai terdepan dalam 
pendidikan, kesehatan dan rukun dalam hidup beragama serta rukun dan damai 
dalam berbagai aspek kehidupan; 
3. Terdepan dalam pelayanan publik adalah masyarakat Sinjai 
mendapatkan jaminan pelayanan cepat, tepat dan terbaik dalam dukungan kualitas 
birokrasi yang handal, manajemen tata kelola pemerintahan yang baik, serta 
pelayanan dari aparatur yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme; 
b. Misi 
1. Meningkatkan produktifitas dan pendapatan masyarakat melalui 
kebijakan ekonomi kerakyatan dan peningkatan infrastruktur pedesaan dan 
perkotaan. 
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2. Meningkatkan sumber daya manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
3. Mewujudkan manajemen pemerintahan yang profesional, kepemimpinan yang 
  profesional, kepemimpinan yang amanah dan pelayanan publik yang   
berkualitas. 
Sinjai Bersatu merupakan motto Kabupaten Sinjai. Motto ini memiliki makna 
yang merupakn harapan tekad serta keinginan masyarakat Sinjai. Motto ini juga 
menggambarkan keinginan kabupaten Sinjai untuk membangun dan 
mempertahankan kebersamaan, persatuan dan kesatuan serta sebagai sumber 
inspirasi dan motivasi dalam pembangunan daerah pada berbagai aspeknya. 
3. Fungsi Satuan Perangkat Kerja Daerah 
Dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan, di setiap daerah 
kabupaten/Kota dibentuk Perangkat Daerah atau Satuan Kerja Perangkat Daerah, 
dimana Perangkat Daerah ini juga disebut dengan unit-unit kerja. Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) adalah organisasi/lembaga pada pemerintah daerah 
yang bertanggung jawab kepada Gubernur/bupati/walikota dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintahan yang terdiri dari sekretaris daerah, dinas 50 daerah 
dan lembaga teknis daerah, kecamatan, dan satuan polisi pamong praja sesuai 
dengan kebutuhan. Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 
2006 disebutkan bahwa Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya 
disingkat SKPD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku 
pengguna anggaran atau pengguna barang.  
SKPD adalah entitas (konsep) akuntansi unit pemerintahan pengguna 
anggaran/pengguna barang yang diwajibkan menyelenggarakan akuntansi dan 
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menyusun laporan keuangan untuk digabung pada entitas pelaporan. Kepala 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku pengguna anggaran harus 
menyelenggarakan akuntansi atas transaksi keuangan, asset, utang, dan ekuitas 
dana, termasuk transaksi pendapatan dan belanja, yang berada dalam tanggung 
jawabnya. Hal ini berarti bahwa setiap SKPD harus membuat laporan keuangan 
unit kerja. Sedangkan laporan keuangan yang harus dibuat setiap unit kerja adalah 
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 
Laporan keuangan tersebut disampaikan kepada Pejabat Pengelola Keuangan 
Daerah (PPKD) sebagai dasar penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. 
4. Daftar Dinas 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai bulan Februari 2019. 
Selama proses penelitian data yang diperoleh dan yang dapat diolah peneliti hanya 
dari 8 SKPD. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa kendala, diantaranya: 
Keterbatasan waktu, masalah perizinan, responden yang sibuk karena melakukan 
perjalanan dinas keluar kota maupun mengikuti diklat, serta menjelang akhir 
tahun. Berikut daftar 8 SKPD tersebut : 
1. Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Aparatur 
Stadion Mini No. 7 
2. Badan Pendapatan Daerah 
Jl. Ahmad Yani 
3. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Jl. Ahmad Yani 
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4. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Pengendalian 
Penduduk dan KB 
Jl. Ahmad Yani 
5. Dinas Pemuda dan Olahraga 
Jl. Ahmad Yani  
6. Dinas Koperasi UKM dan Tenaga Kerja 
Jl. Jenderal Sudirman 
7. Dinas Penanaman Modal dan PTSP 
Jl. Persatuan Raya  
8. Dinas Perdagangan Perindustrian dan ESDM 
Jl. Ahmad Yani 
B. Gambaran Responden 
a. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 40 dengan pembagian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No  Nama SKPD Kota Makassar Kuisioner yang 
disebarkan 
Kuisioner yang 
dikembalikan 
1 Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan SDM Aparatur 
5 5 
2 Badan Pendapatan Daerah 5 5 
3 Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
5 5 
4 Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
anak Pengendalian Penduduk 
5 5 
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dan KB 
5 Dinas Pemuda dan Olahraga 5 5 
6 Dinas Koperasi UKM  dan 
Tenaga Kerja 
5 5 
7 Dinas Penanaman Modal dan 
PTSP 
5 5 
8 Dinas Perdagangan 
Perindustrian dan ESDM 
5 5 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Adapun penyebaran kuisioner tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Table 4.2 
Data Kuisioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 40 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 0 0% 
3 Kuesioner yang kembali 40 100% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 40 100% 
n sampel = 40 
Responden Rate = (40/40) x 100% = 100% 
 Sumber: Data primer, diolah 2019 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 40 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 
40butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 100% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 0 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 0%. Kuesioner yang cacat sebesar 0 butir atau sebesar 0%. 
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja pada Satuan Kerja 
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Perangkat Daerah (SKPD). Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih 
lanjut pada tabel mengenai data responden sebagai berikut: 
a) Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 22 55% 
2 Perempuan 18 45% 
Jumlah 40 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang atau sebesar 55% 
sedangkan sisanya yakni 18 orang atau sebesar 45% merupakan responden 
perempuan. Hal ini juga menunjukkan bahwa SKPD di Kabupaten Sinjai 
didominasi oleh pegawai laki-laki. Banyaknya pegawai laki-laki dibandingkan 
dengan perempuan salahsatunya disebabkan oleh adanya stigma masyarakat yang 
menjadikan laki-laki sebagai tulang punggung keluarga. Dari pemahaman ini 
dapat diketahui bahwa tanggung jawab laki-laki lebih besar di bandingkan 
perempuan. Perbedaan jenis kelamin kini tak hanya dapat dipandang sebagai 
perbedaan secara biologis, akan tetapi lebih mengacu pada persamaan secara 
sosial. Berbagai perilaku dalam hal menuntut hak dan kewajiban adalah sama 
secara sosial.  
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b) Usia 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 20-30 Tahun 10 25% 
2 31-40 Tahun 10 25% 
3 41-50 Tahun 12 30% 
4 >50 tahun 8 20% 
Jumlah 40 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa usia responden yang berpartisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran di SKPD kabupaten Sinjai didominasi oleh usia 
antara 41-50 tahun sebanyak 18 orang. Hal ini di sebabkan karena usia berbanding 
lurus dengan pengalaman. Semakin tua usia seseorang maka pengalaman yang 
didapatkan semakin banyak. Sementar a usia muda dinilai sebagai pegawai yang 
masih memiliki sedikit pengalaman. Pengalaman ini mencangkup banyak hal 
seperti kematangan berfikir dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini berbanding 
terbalik dengan usia pegawai yang lebih muda, dimana mereka lebih minim dalam 
hal pengalaman namun unggul dalam kemampuan kreatifitas dan masalah 
kebugaran yang masih mumpuni. 
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c) Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 D3 0 0% 
2 S1 30 75 % 
3 S2 8 20% 
4 S3 2 5% 
Jumlah 40 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Tingkat pendidikan seringkali dikaitkan dengan masalah etika. Persoalan 
etika pada tingkat pendidikan yang semakin tinggi cenderung menghasilkan etika 
yang semakin baik pula. Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat 
pada tabel 4.5 Tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang 
ada di SKPD kabupaten sinjai paling banyak berada pada strata 1 (S1) sebanyak 
30 responden. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan sejalan dengan 
pemahaman etika pegawai, kemampuan menelaah norma-norma etis di 
masyarakat khususnya di tempat kerja menjadi hal yang utama.  
d) Masa Kerja  
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-5 Tahun  7 17,5 % 
2 6-10 Tahun 12 30 % 
 11-15 Tahun 15 37,5 % 
 16-20 Tahun 2 5% 
3 >21 Tahun 4 10% 
Jumlah 40 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
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Kinerja pegawai yang dibedakan dalam masa kerja memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam mengetahui tujuan utama pekerjaannya. Kemampuan 
pegawai dengan masa kerja yang lebih lama mampu menguraikan pekerjaan, 
dimana pegawai tersebut lebih paham tugas/pekerjaan mana yang lebih 
diutamakan. Hal sebaliknya terjadi pada pegawai dengan masa kerja yang 
terbilang baru, para pegawai pada tingkat ini masih mengalami kesulitan dalam 
mengelola sejauh mana tugas dikerjakan. Tabel 4.6 menunjukkan tingkat masa 
kerja responden yang paling banyak berada pada 11-15 tahun yaitu sebanyak 15 
responden atau sebesar 37,5%,. Hal ini berarti bahwa semakin lama masa kerja 
pegawai, semakin cenderung mengalami peningkatan dalam hal kinerjanya. 
2. Analisis Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 40 responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Budgeting Participation  40 18,00 29,00 25,0000 2,66987 
Job Relevant Information  40 14,00 25,00 20,3500 2,45524 
  Budget Goal Clarity  40 10,00 24,00 20,7000 2,82117 
Kinerja Manajerial 40 18,00 45,00 33,6250 5,49913 
 Komitmen Organisasi         40 27,00 40,00 33,4500 3,40399 
Valid N (listwise) 40     
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, hasil analisis dengan 
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menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Budgeting Participation 
menunjukkan nilai minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 29,mean (rata-
rata) sebesar 25 dengan standar deviasi sebesar 2,66. Selanjutnya hasil analisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Job Relevant 
Information menunjukkan nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 25, 
mean (rata-rata) sebesar 20,35 dengan standar deviasi sebesar 2,45. Variabel 
Budget Goal Clarity menunjukkan nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum 
sebesar 24, mean (rata-rata) sebesar 20,70 dengan standar deviasi sebesar 2,82. 
Sedangkan variabel kinerja majaerial menunjukkan nilai minimum sebesar 18, 
nilai maksimum sebesar 45, mean (rata-rata) sebesar 33,62 dengan standar deviasi 
sebesar 5,49. Variabel komitmen organiasi menunjukkan nilai minimum sebesar 
27, nilai maksimum sebesar 40, mean (rata-rata) sebesar 33,45 dengan standar 
deviasi sebesar 3,40. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel kinerja manajerial yakni sebesar 33,62, sedangkan nilai rata-
rata yang terendah adalah variabel Job Relevant Information yaitu sebesar 20,35. 
Standar deviasi tertinggi berada pada variabel kinerja manajerial yaitu sebesar 
5,49 dan nilai yang terendah adalah variabel Job Relevant Information yaitu 
sebesar 2,45. 
1. Analisis Deskriptif Variabel Budgeting Participation (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel Budgeting Participation terdiri dari 6 
item pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai Budgeting 
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Participation. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Budgeting Participation 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase Skor Mean 
STS TS R S SS 
X1.1  3 4 15 18 168 4,20 
X1.2   1 24 15 174 4,35 
X1.3  1 8 30 1 151 3,77 
X1.4  1 11 22 6 153 3,82 
X1.5   2 19 19 177 4,42 
X1.6 2  1 13 24 177 4,42 
Rata-rata Keseluruhan 4,16 
   Sumber: Data primer, diolah 2019 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 40 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel partisipasi anggaran (X1) nilai frekuensi tertinggi berada pada nilai 
“Setuju” dengan skor 30 pada pernyataan pertama (X1.3) bahwa “saya 
mengadakan pertemuan dengan staf saya untuk rencana anggaran” artinya SKPD 
kabupaten Sinjai dalam proses penyusunan rencana anggaran manajer selalu 
mengadakan pertemuan yang melibatkan staf. Pada variabel partisipasi anggaran 
berada pada skor tertinggi 177. Hal ini berarti bahwa responden memberikan 
persepsi yang cukup baik terhadap pemahaman mengenai partisipasi anggaran. 
Pada variabel partisipasi anggaran, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 
4,42 berada pada item pernyataan keempat dan kelima. Responden yang terdiri 
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dari Kepala SKPD, Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Program 
dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) sebagian besar berpendapat bahwa mereka 
memberikan kontribusi dan partisipasi yang aktif dalam penyusunan rencana 
anggaran. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Job Relevant Information (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel Job Relevant Information terdiri dari 5 
item pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai Job 
Relevant Information. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Job Relevant Information 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 
STS TS R S SS 
X2.1 2  3 20 15 166 4,15 
X2.2   4 24 12 168 4,20 
X2.3  3 9 23 5 150 3,75 
X2.4  1 7 27 5 156 3,90 
X2.5  1 1 21 17 174 4,35 
Rata-rata Keseluruhan 4,07 
   Sumber: Data primer, diolah 2019 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 40 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variabel budgeting participation (X2) nilai frekuensi tertinggi berada pada 
nilai “Setuju” dengan skor 27 pada pernyataan pertama (X2.4) Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap budget goal 
clarity (kejelasan sasaran anggaran). Pada variabel budget goal clarity, terlihat 
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bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,35 yaitu berada pada item pernyataan 
kelima. Responden yang terdiri dari Kepala SKPD, Kepala Sub Bagian Keuangan, 
Kepala Sub Bagian Program dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) sebagian besar 
berpendapat bahwa anggaran yang disusun dapat membantu perencanaan 
kegiatan. 
3. Analisis Deskriptif Variabel Budget Goal Clarity (X3) 
Analisa deskripsi terhadap variabel budget goal clarity dari 5 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai budget goal 
clarity. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Budget Goal Clarity 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X3.1 1  5 18 16 168 4,20 
X3.2 2  1 16 21 174 4,35 
X3.3  1 4 24 11 165 4,12 
X3.4  1 1 25 13 170 4,25 
X3.5 1 4 7 19 9 151 3,77 
Rata-rata Keseluruhan 4,14 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 40 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variabel budget goal clarity (X3) nilai frekuensi tertinggi berada pada nilai 
“Setuju” dengan skor 25 pada pernyataan pertama (X3.4) bahwa Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap budget goal 
clarity (kejelasan sasaran anggaran). Pada variabel budget goal clarity, terlihat 
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bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,35 yaitu berada pada item pernyataan 
kedua. Responden yang terdiri dari Kepala SKPD, Kepala Sub Bagian Keuangan, 
Kepala Sub Bagian Program dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) sebagian besar 
berpendapat bahwa anggaran yang disusun dapat membantu perencanaan 
kegiatan. 
4. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasi  (M) 
Analisa deskripsi terhadap variabel komitmen organisasi dari 8 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai komitmen 
organisasi. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Komitmen Organisasi 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
M1    15 25 185 4,62 
M2    24 16 176 4,40 
M3   1 24 15 174 4,35 
M4    22 18 178 4,45 
M5  2 8 24 6 154 3,85 
M6   8 22 10 162 4,05 
M7   10 22 8 158 3,95 
M8  3 12 16 9 151 3,77 
Rata-rata Keseluruhan 4,18 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Tabel 4.11  menunjukkan bahwa dari 40 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel komitmen 
organisasi (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 185. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap komitmen organisasi. 
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Pada variabel komitmen organisasi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 
4,62 terdapat pada item pernyataan pertama. Responden yang terdiri dari dari 
Kepala SKPD, Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Program dan 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) sebagian besar berpendapat bahwa semakin 
tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh seseorang diharapkan dapat 
mempengaruhi tindakannya untuk mencapai tujuannya dalam mempertahankan 
keanggotaannya tersebut, sehingga ia akan berusaha keras untuk mencapainya, 
dengan demikian kinerjanya pun dapat mengalami peningkatan. 
5. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Manajerial (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel kinerja manajerial dari 9 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kinerja 
manajerial. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kinerja Manajerial 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
Y1 1 3 3 22 11 159 3,97 
Y2  2 2 28 8 162 4,05 
Y3   4 28 8 164 4,10 
Y4 1 2 6 22 9 156 3,90 
Y5 1  11 21 7 153 3,82 
Y6 2 5 20 9 4 128 3,20 
Y7 2 4 8 23 3 141 3,52 
Y8 1 3 8 25 3 146 3,65 
Y9 2 4 14 16 4 136 3,40 
Rata-rata Keseluruhan 3,73 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
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Tabel 4.12  menunjukkan bahwa dari 40 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada kinerja manajerial 
(Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 164. Hal ini berarti bahwa responden 
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap kinerja manajerial. Pada variabel 
kinerja manajerial, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,10 terdapat pada 
item pernyataan ketiga. Responden yang terdiri dari Kepala SKPD, Kepala Sub 
Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Program dan Pejabat Pembuat Komitmen 
(PPK) sebagian besar berpendapat bahwa dalam melakukan tugasnya mereka 
mendapat pengarahan dan pengembangan. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrumen penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui 
item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. 
Apabila item pernyataan mempunyai nilai r hitung > dari nilai tabel r maka dapat 
dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 40 responden 
dan besarnya df dapat dihitung 40-2 = 38 dengan df = 38 dan alpha = 0,05 didapat 
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nilai tabel r = 0,3120. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih 
besar dari 0,3120. Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r Hitung Tabel r Keterangan 
Budgeting 
Participation 
X1.1 0,664 
0,3120 
Valid 
X1.2 0,504 Valid 
X1.3 0,489 Valid 
X1.4 0,647 Valid 
X1.5 0,695 Valid 
X1.6 0,692 Valid 
Job Relevant 
Information 
X2.1 0,549 
0,3120 
Valid 
X2.2 0,742 Valid 
X2.3 0,706 Valid 
X2.4 0,733 Valid 
X2.5 0,711 Valid 
Budget Goal 
Clarity 
X3.1 0,771 
0,3120 
Valid 
X3.2 0,567 Valid 
X3.3 0,775 Valid 
X3.4 0,764 Valid 
X3.5 0,612 Valid 
Komitmen 
Organisasi 
M1 0,319 
0,3120 
Valid 
M2 0,711 Valid 
M3 0,603 Valid 
M4 0,522 Valid 
M5 0,765 Valid 
M6 0,824 Valid 
M7 0,799 Valid 
M8 0,727 Valid 
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Kinerja Manajerial 
Y1 0,815 
0,3120 
Valid 
Y2 0,494 Valid 
Y3 0,475 Valid 
Y4 0,816 Valid 
Y5 0,794 Valid 
Y6 0,748 Valid 
Y7 0,883 Valid 
Y8 0,720 Valid 
Y9 0,594 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Tabel 4.13 tersebut memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan dari 
variabel yang diteliti telah memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar 
daripada nilai tabel-r sebesar 0,3120. Hal ini berarti bahwa item-item pernyataan 
kuesioner yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih 
lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode 
Alpha Cronbach yaitu suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki 
koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas 
data dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Budgeting Participation 0,666 Reliabel 
2. Job Relevant Information 0,688 Reliabel 
3. Budget Goal Clarity 0,701 Reliabel 
4. Komitmen Organisasi 0,864 Reliabel 
5. Kinerja Manajerial 0,878 Reliabel 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner 
yang digunakan untuk menjelaskan variabel budgeting participation,  job relevant 
information, budget goal clarity, komitmen organisasi dan kinerja manajerial 
dapat dikatakan andal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan uji 
analisis regresi linier berganda. Hal ini bertujuan untuk agar dapat melihat apakah 
asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linear terpenuhi, uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji 
multikolonieritas dan uji heteroskedasitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan agar dapat melihat variabel-variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis telah terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan salah satu cara, 
yaitu kolmogorov smirno. Uji kolmogorov smirnov lebih sering digunakan karena 
menghasilkan angka-angka yang lebih detail dan hasilnya dapat dipercaya. Suatu 
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persamaan regresi dapat dikatakan normal apabila nilai probabilitas kolmogorov-
smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil uji kolmogorov smirnov dapat dilihat pada 
tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
3,91209678 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,169 
Positive ,127 
Negative -,169 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,205 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat signifikansi nilai kolmogorov-smirnov 
yang ditunjukkan dengan asymp sig (2-tailed) berada diatas 0,05 atau 5% yaitu 
sebesar 0,205 atau 20,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data atau variabel-
variabel dalam penelitian ini terdistribusi normal. Cara lain untuk menguji 
normalitas selain uji kolmogorov smirnov yaitu dengan melihat grafik normal 
probability plot. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan kolerasi atau hubungan antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi atau hubungan di antara variabel 
independen. Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari Tolerance Value atau 
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Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut:  
a. Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolonieritas. 
b. Jika nilai tolerance<0,10 dan VIF >10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
gelaja multikolonieritas. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Budgeting Participation ,577 1,734 
Job Relevant Information ,683 1,465 
Budget Goal Clarity ,613 1,632 
Komitmen Organisasi ,922 1,085 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 diatas, nilai tolerance yang 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Di mana variabel budgeting 
participation  senilai 0,577,  job relevant information senilai 0,683, budget goal 
clarity senilai 0,613 dan komitmen organisasi senilai 0,922. Nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10, di mana variabel budgeting 
participation senilai 1,734, job relevant information senilai 1,465, budget goal 
clarity senilai 1,632 dan komitmen organisasi senilai 1,085. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat gejala multikolonieritas antar variabel independen karena 
semua nilai tolerance berada diatas 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan  scatter plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode scatter plot diperoleh sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS (2019) 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan  pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
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akuntabilitas kinerja instansi pemerintah berdasarkan budgeting participation, job 
relevant information, budget goal clarity dan komitmen organisasi. 
 Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser. Uji glejser digunakan untuk memperkuat hasil dari grafik scatter plot. 
Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.17 
berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,138 5,299  ,970 ,339 
Budgeting Participation -,169 ,205 -,173 -,825 ,415 
Job Relevant Information -,149 ,205 -,141 -,727 ,472 
Budget Goal Clarity -,043 ,188 -,046 -,227 ,822 
Komitmen Organisasi ,176 ,127 ,230 1,384 ,175 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa 
nilai probabilitas variabel independen (budgeting participation, job relevant 
information, budget goal clarity dan komitmen organisasi) berada di atas tingkat 
signifikan 0,05, jadi variabel dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
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(budgeting participation, job relevant information, budget goal clarity dan 
komitmen organisasi) terhadap variabel dependen (kinerja manajerial), sedangkan 
untuk hipotesis H4, H5, H6 untuk menguji pengaruh moderasi pengendalian 
akuntansi dengan menggunakan analisis regresi moderasi melalui pendekatan uji 
interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA). Uji hipotesis ini dibantu 
dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, H3 
Pengujian hipotesis H1, H2, dan H3 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda untuk menguji pengaruh performance based budgeting, job relevant 
information, budget goal clarity dan kinerja manajerial. Hasil pengujian tersebut 
ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,678a ,460 ,415 4,20762 
a. Predictors: (Constant), Budget Goal Clarity, Job Relevant Information, 
Budgeting Participation 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18 menunjukkan nilai adjusted 
r square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat 
(dependen) atau seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan tabel 4.18 tersebut, nilai adjusted r square sebesar 0,415, 
hal ini menunjukkan bahwa 41,5% kinerja manajerial dipengaruhi oleh variabel 
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budgeting participation, job relevant information, budget goal clarity 58,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 542,028 3 180,676 10,205 ,000b 
Residual 637,347 36 17,704   
Total 1179,375 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Budget Goal Clarity, Job Relevant Information, 
Budgeting Participation 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas bahwa dalam pengujian regresi berganda 
menunjukkan hasil F hitung sebesar 10,205 dengan tingkat signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung 18,485 lebih besar dari nilai 
tabel F yaitu sebesar 2,87 (df1=4-1=3 dan df2=40-4=36). Hal ini berarti variabel 
budgeting participation,  job relevant information, budget goal clarity secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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Tabel 4.20 
Hasil Uji t – Uji Parsial  
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 10,516 6,979  1,507 ,141 
Budgeting Participation ,944 ,326 ,458 2,897 ,006 
Job Relevant Information 1,165 ,331 ,520 3,523 ,001 
Budget Goal Clarity 1,169 ,305 ,600 3,837 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber: Output SPSS 21, 2019 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
Y = 10,516 + 0,944 X1 + 1,165 X2 + 1,169 X3 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Manajerial 
X1 = Budgeting Participation 
X2 = Job Relevant Information 
X3 = Budget Goal Clarity 
α = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
e = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Pada model regresi tersebut memiliki konstanta 10,516, hal ini berarti bahwa 
jika variabel independen budgeting participation, job relevant information, 
budget goal clarity diasumsikan sama dengan nol, maka kinerja manajerial 
akan meningkat sebesar 10,516. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel budgeting participation (X1) sebesar 0,944 
pada penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel budgeting 
participation (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja 
manajerial akan mengalami peningkatan sebesar 0,944. 
c. Nilai koefisien regresi variabel job relevant information (X2) sebesar 1,165 
pada penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel job relevant 
information (X2) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja 
manajerial akan mengalami peningkatan sebesar 1,165. 
d. Nilai koefisien regresi variabel budget goal clarity (X3) sebesar 1,169 pada 
penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel budget goal clarity (X3) 
mengalami peningkatan satu satuan, maka kinerja manajerial akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,169. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, H3) yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1) Budgeting participation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial (H1) 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel budgeting 
participation memiliki nilai t hitung sebesar 2,897> nilai tabel t sebesar 2,024 
(sig. α=0,05 dan df=n-k, yaitu 40-4=36) dengan unstandardized coefficients beta 
sebesar 0,458 dan tingkat signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 
diterima. Hal ini berarti budgeting participation berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. Dengan demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan budgeting participation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja manajerial  terbukti atau dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin baik budgeting participation dalam instansi pemerintah, maka 
kinerjanya akan semakin baik. 
2) Job Relevant Information berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial (H2) 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel job relevant 
information memiliki nilai t hitung sebesar 3,523 < nilai tabel t sebesar 2,024 (sig. 
α=0,05 dan df=n-k, yaitu 40-4=36) dengan unstandardized coefficients beta 
sebesar -0,520 dan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka H2 
diterima. Hal ini berarti job relevant information berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan job relevant information berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial terbukti atau di terima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
job relevant information dalam instansi pemerintah pada informasi yang 
dibutuhkan setiap masing-masing sub. bagian memuaskan. 
3) Budget Goal Clarity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel budget goal clarity 
memiliki nilai t hitung sebesar 3,837 > nilai tabel t sebesar 2,024 (sig. α=0,05 dan 
df=n-k, yaitu 50-4=46) dengan unstandardized coefficients beta sebesar 0,600 dan 
tingkat signifikansi 0,022 yang lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Hal ini 
berarti budget goal clarity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan budget goal 
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clarity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial terbukti atau 
dapat diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik budget goal 
clarity dalam instansi pemerintah, maka kejelasan dalam perencanaan dan 
menyusun anggaran akan semakin baik. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
dengan Pendekatan Uji Analitikterhadap Hipotesis Penelitian H4, H5, H6 
Tabel 4.21  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,770a ,593 ,504 3,87151 
a. Predictors: (Constant), Job Relevant Information, Performance Based 
Budgeting, Budget Goal Clarity, Komitmen Organisasi  
 
Sumber: Output SPSS 21, (2019) 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas nilai R adalah 0,770 atau 77% menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,80–1,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Zscore: Performance Based Budgeting, Zscore: Job 
Relevant Information, Zscore: Budget Goal Clarity, Zscore: Komitmen 
Organisasi, X1_M., X2_M, dan X3_M berpengaruh kuat terhadap kinerja 
manajerial. Hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan R2 (R Square) 
sebesar 0,593 yang berarti kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel 
Zscore: Budgeting Participation, Zscore: Job Relevant Information, Zscore: 
Budget Goal Clarity, Zscore: Komitmen Organisasi, X1_M., X2_M, dan X3_M 
sekitar 59,3% dan sisanya sebesar 40,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.22 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression  699,740 7 99,963 6,669 ,000b 
Residual 479,635 32 14,989   
Total 1179,375 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Job Relevant Information, Budgeting Participation, 
Budget Goal Clarity, Komitmen Organisasi 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji simultan pada tabel 4.22 menunjukkan nilai F hitung sebesar 
6,669 dengan probabilitas 0,000 yang berada di bawah nilai 0,05. Hal ini berarti 
bahwa variabel Zscore: Budgeting Participation, Zscore: Job Relevant 
Information, Zscore: Budget Goal Clarity, Zscore: Komitmen Organisasi, X1_M., 
X2_M, dan X3_M secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi kinerja 
manajerial 
Tabel 4.23 
Hasil Uji t – Uji Parsial 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -18,270 79,207  -,231 ,819 
Budgeting Participation 8,843 3,659 4,294 2417 ,022 
Job Relevant Information -6,920 3,137 -3,090 -2,206 ,035 
Budget Goal Clairty -1,573 3,105 -,807 -,507 ,616 
Komitmen Organisasi 1,018 2,373 630 ,429 ,671 
X1_M ,236 ,109 5,890 2,178 ,037 
X2_M -,237 ,092 -5,155 -2,579 ,015 
X3_M ,010 ,088 ,225 110 ,913 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
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Berdasarkan tabel 4.23 dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 18,270 + 8,843 X1 – 6,920 X2 – 1,573 X3 + 1,018 X4 + 0 ,236 X1*X4 – 
0,237X2*X4 + 0,010X3*X4 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Manajerial 
X1 = Budgeting Participation 
X2 = Job Relevant Information 
X3 = Budget Goal Clarity 
X4 = Komitmen Organisasi 
X1*X4 = Interaksi antara Budgeting Participation dengan Komitmen 
Organisasi 
X2*X4 = Interaksi antara Job Relevant Information dengan Komitmen 
Organisasi  
X3*X4 = Interaksi antara Budget Goal Clarity dengan Komitmen 
Organisasi 
α = Konstanta 
β1 – β7 = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pada model regresi ini nilai konstanta sebesar -18,270 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (performance based budgeting, job relevant 
information, budget goal clarity dan interaksi antara variabel moderasi dengan 
87 
 
 
variabel independen) diasumsikan sama dengan nol, maka kinerja manajerial 
akan penurunan sebesar -18,270. 
b. Nilai koefisien reegresi variabel budgeting participation pada penelitian ini 
sebesar 8,843 dapat diartikan bahwa ketika variabel budgeting participation 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja manajerial akan 
mengalami peningkatann sebesar 8,843. 
c. Nilai koefisien regresi variabel job relevant information pada penelitian ini 
sebesar -6,920 dapat diartikan bahwa ketika variabel job relevant information 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja manajerial akan 
mengalami penurunan sebesar -6,920. 
d. Nilai koefisien regresi variabel budget goal clarity pada penelitian ini sebesar 
-1,573 dapat diartikan bahwa ketika variabel budget goal clarity mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja manajerial akan mengalami 
penurunan sebesar -1,573. 
e. Nilai koefisien regresi komitmen organisasi pada penelitian ini sebesar 1,018 
dapat diartikan bahwa ketika variabel komitmen organisasi mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja manajerial akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,018. 
f. Nilai koefisien regresi interaksi antara komitmen organisasi dengan budgeting 
participation pada penelitian ini sebesar 0,236 dapat diartikan bahwa dengan 
adanya interaksi antara komitmen organisasi dengan budgeting participation, 
maka kinerja manajerial akan mengalami peningkatan sebesar 0,236.  
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g. Nilai koefisien regresi interaksi antara pengendalian akuntansi dengan job 
relevant information pada penelitian ini sebesar -0,237 dapat diartikan bahwa 
dengan adanya interaksi antara komitmen organisasi dengan budget goal 
clarity, maka kinerja manajerial akan mengalami penurunan sebesar -0,237. 
h. Nilai koefisien regresi interaksi antara komitmen organisasi dengan budget 
goal clarity pada penelitian ini sebesar 0,010 dapat diartikan bahwa dengan 
adanya interaksi antara komtimen organisasi dengan budget goal clarity, 
maka kinerja manajerial akan mengalami peningkatan sebesar 0,010. 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Komitmen Organisasi memoderasi hubungan antara budgeting 
participation terhadap kinerja manajerial (H4) 
Berdasarkan hasil ujian alitik atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa variabel moderasi X1_M mempunyai nilai t 
hitung sebesar -2,178 >nilai tabel t sebesar 2,036 (sig. α=0,05 dan df=n-k, yaitu 
40-8=32) dengan dengan unstandardized coefficients beta sebesar -0,236 dan 
tingkat signifikansi 0,037 yang lebih kecil dari 0,05, maka H4 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi merupakan variabel moderasi 
yang memperkuat hubungan variabel budgeting participation terhadap kinerja 
manajerial. Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam 
penelitian ini terbukti atau diterima. 
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2. Komitmen Organisasi memoderasi hubungan antara job relevant 
information  terhadap kinerja manajerial (H5) 
Berdasarkan hasil uji analitik atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa variabel moderasi X2_M mempunyai nilai t 
hitung sebesar 0,237 < nilai tabel t sebesar 2,036 (sig. α=0,05 dan df=n-k, yaitu 
40-8=32) dengan dengan unstandardized coefficients beta sebesar 2,579 dan 
tingkat signifikansi 0,015 yang lebih besar dari 0,05, maka H5 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi bukan merupakan variabel 
yang mampu memoderasi hubungan variabel job relevant information  terhadap 
kinerja manajerial. Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam 
penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. 
3. Komitmen Organisasi memoderasi hubungan antara budget goal clarity 
terhadap kinerja manajerial (H6) 
Berdasarkan hasil ujian analitik atau Moderated Regression Analysis 
(MRA) pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa variabel moderasi X3_M mempunyai 
nilai t hitung sebesar 0,110 > nilai tabel t sebesar 2,036 (sig. α=0,05 dan df=n-k, 
yaitu 40-8=32) dengan dengan unstandardized coefficients beta sebesar 0,237 dan 
tingkat signifikansi 0,913 yang lebih besar dari 0,05, maka H6 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi merupakan variabel moderasi 
yang memperlemah hubungan variabel budget goal clarity terhadap kinerja 
manajerial. Oleh karena itu, hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian 
ini tidak terbukti atau ditolak. 
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F. Pembahasan 
1. Pengaruh Budgeting Participation terhadap Kinerja Manajerial (H1) 
Hipotesis H1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah budgeting 
participation berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi budgeting 
participation dalam  suatu  instansi, maka semakin berpengaruh terhadap tingkat 
kinerja manajer dalam suatu  instansi . 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat budgeting 
participation pada Satuan Kerja Perangkat Daerah  (SKPD) Kabupaten Sinjai 
telah dijalankan dengan efektif serta adanya kecenderungan yang lebih besar dari 
bawahan untuk menerima target anggaran bila mereka turut serta memegang 
kendali akan meningkat apabila partisipasi penganggaran diberikan kepada 
manajer. Partisipasi anggaran harus berperan aktif dalam membantu jalannya 
aktivitas suatu organisasi sehingga dapat membantu organisasi untuk mencapai 
tujuannya terhadap kinerja manajerial. 
Hasil penelitian Prsateyo dan Sumiyanti (2017) ditemukan  bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Hal tersebut 
memberi arti bahwa semakin tinggi responden berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran maka semakin baik kinerja manajerial di SKPD, sebaliknya semakin 
rendah responden berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka semakin 
rendah pula kinerja manajerial di SKPD. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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Astari dan Sujana (2013) menyatakan partisipasi dapat meningkatkan kinerja 
karena partisipasi memungkinkan bawahan mengkomunikasikan apa yang mereka 
butuhkan kepada atasannya dan partisipasi dapat memungkinkan bawahan untuk 
memilih tindakan yang dapat membangun komitmen dan dianggap sebagai 
tanggungjawab atas apa yang telah dipilih. Hasil ini berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan dengan Kurnia (2004) yang menyatakan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
Goal setting theory adalah teori yang berfokus pada pada identifikasi jenis 
tujuan agar individu mampu untuk meningkatkan kinerjanya sesuai dengan visi 
dan misi organisasi itu sendiri. pendekatan goal theory kinerja pegawai yang baik 
dalam menyelenggarakan pelayanan publik diidentikkan sebagai tujuannya. goal 
theory mengemukakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua cognitions 
yaitu values dan intentions (atau tujuan). Yang dimaksud dengan values adalah 
apa yang dihargai seseorang sebagai upaya mendapatkan kemakmuran atau 
welfare. Orang telah menentukan tujuan atas perilakunya dimasa depan dan tujuan 
tersebut akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya. (Arifin dan Rohman, 
2012). Berdasarkan teori diatas, tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan kinerja manajerial sesuai dengan visi dan misi organisasi, hasil 
penelitian membuktikan bahwa dengan adanya keterlibatan individu atau aparat 
pemerintah terkait keikutsertakannya dalam penyusunan anggaran maka akan 
mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut untuk dapat bertanggung 
jawab terhadap tugas yang di kerjakannya sehingga akan meningkatkan 
kinerjanya. Seperti yang diungkapkan oleh Latham, dkk. (2013:10) menemukan 
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bahwa goal setting berpengaruh pada kinerja pegawai dalam organisasi publik. 
Salah satu bentuk nyata dari penerapan goal-setting ini adalah anggaran. Sebuah 
anggaran tidak hanya mengandung rencana dan jumlah nominal yang dibutuhkan 
untuk melakukan kegiatan, tetapi juga mengandung sasaran yang spesifik yang 
ingin dicapai organisasi. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, 
temuan utama dari goal setting theory adalah bahwa orang yang diberi tujuan 
yang spesifik, sulit tapi dapat dicapai, memiliki kinerja yang lebih baik 
dibandingkan orang-orang yang menerima tujuan yang mudah dan spesifik atau 
tidak ada tujuan sama sekali. Pada saat yang sama, seseorang juga harus memiliki 
kemampuan yang cukup, menerima tujuan yang ditetapkan dan menerima umpan 
balik yang berkaitan dengan kinerja. 
2. Pengaruh Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial (H2) 
Hipotesis H2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah job relevant 
information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa job relevant information  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan demikian 
hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin jelasnya informasi 
dalam mengelola sebuah anggaran sehingga berimplikasi pada peningkatan 
kinerja dan juga dapat meningkatkan kinerja manajerial. 
Informasi yang relevan dengan tugas memiliki Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Sinjai dapat meningkatkan kinerja karena memberikan 
prediksi yang lebih akurat mengenai kondisi lingkungan dan memberikan seleksi 
yng efektif untuk melakukan tindakan terbaik. Job Relevant Information sangat 
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dibutuhkan untuk mengambil langkah strategis dalam pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan (Kren,1992). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
informasi yang relevan dianggap penting di lingkup Instansi Pemerintah 
Kabupaten Sinjai karena akan berefek pada anggaran yang telah disusun dan yang 
akan direalisasikan, sehingga  informasi yang cukup untuk membuat keputusan, 
informasi strategik untuk mengevaluasi keputusan, informasi tersedia segera 
ketika diminta, tersedianya laporan sistematis dan teratur, dan penyampaian 
laporan informasi secara relevan Hasil penelitian ini sesuai dengan Tapatfeto 
(2012) yang menunjukkan bahwa job relevant information berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini didukung oleh Abdullah, dkk. 
(2017) yang mengungkapkan bahwa setiap instansi pemerintahan yang 
menetapkan sasaran dengan adanya formulasi ke dalam rencana anggaran akan 
lebih mudah mencapai target kinerjanya. 
Hal ini juga didukung dengan adanya goal setting theory yaitu tahap 
penentuan tujuan atau sasaran pemerintahan secara menyeluruh. Dimana setelah 
mendapatkan informasi yang di butuhkan anggaran akan disiapkan untuk 
mendapatkan persetujuan dari atasan. Setelah mendapat persetujuan, anggaran 
akan disebarkan  kembali ke pusat pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 
dalam kegiatan operasional perusahaan/pemerintah. Kesempatan untuk terlibat 
dan mempengaruhi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kepercayaan 
diri dari para manajer level menengah, kontrol perasaan dan keterlibatan ego 
mereka dalam berorganisasi. kinerja diterapkan secara maksimal pada SKPD 
Kabupaten Sinjai. 
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3. Pengaruh Budget Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial (H3) 
Hipotesis H3 yang diajukan dalam penelitian ini adalah budget goal 
claritty berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kejelasan sasaran anggaran dalam suatu instansi, maka semakin 
berpengaruh terhadap tingkat kinerja manajer dalam suatu instansi. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 
dijalankan dengan baik dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sinjai dengan memberikan reaksi yang positif dan secara relatif 
dalam organisasi, sehingga kinerja manajerial dapat menentukan target dalam 
mencapai anggaran tersebut, dan merumuskan apa saja yang akan dilakukan 
sehingga apa yang telah ditargetkan pada awalnya dapat terealisasi dengan 
baik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia (2010) menunjukkan hasil bahwa kejelasan dan spesifikasi sasaran 
anggaran mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja pegawai, 
pencapaian sasaran, dan timbulnya kepuasan terhadap pegawai. Hal ini 
dikarenakan penetapan tujuan yang spesifikasi akan lebih produktif daripada 
tidak menetapkan tujuan untuk menggerakkan pegawai agar melakukan yang 
terbaik yang mereka bisa (Kurnia, 2010).  Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Putra  (2013) yang membuktikan bahwa kejelasan sasaran 
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anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manjerial SKPD. 
Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa fakta yang ditemukan dilapangan 
menunjukkan hubungan yang sesuai satu sama lain dimana dengan adanya 
kejelasan sasaran anggaran maka aparat dapat menentukan target dalam 
mencapai anggaran tersebut, dan merumuskan apa saja yang akan dilakukan 
sehingga apa yang telah ditargetkan pada awalnya dapat terealisai dengan baik 
(Putra, 2013). 
Hal ini juga didukung dengan adanya goal setting theory dimana orang 
yang telah menentukan goal atas perilakunya dimasa depan dan goal tersebut 
akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya. Teori ini juga menyatakan 
bahwa perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. 
Sasaran dan tujuan dapat dipandang sebagai tujuan/tingkat kinerja yang ingin 
dicapai oleh individu. Jika seorang individu komit dengan sasaran tertentu, 
maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi 
konsekuensi kinerjanya (Kusuma, 2013). 
4. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam Memoderasi Budgeting 
Participation terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis H4 yang diajukan dalam penelitian ini adalah Komitmen 
Organisasi memoderasi pengaruh budgeting participation terhadap kinerja 
manajerial. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated 
Regression Analysis (MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan 
budgeting participation terhadap kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis 
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keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya komitmen yang dimiliki 
setiap pegawai didalam suatu instansi pemerintah dengan penggunaan anggaran 
berbasis kinerja sehingga dapat memperkuat atau meningkatkan 
pertanggungjawaban suatu instansi. 
Pelaksanaan penganggaran berdasarkan kinerja diterapkan agar dapat 
memperbaiki kelemahan-kelemahan pada sistem penganggaran sebelumnya. Hal 
itu bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat baik yang 
berkaitan dengan kebijakan, perencanaan, penganggaran dan pelaksanaannya. 
Penerapan anggaran berdasarkan kinerja yaitu bagian tidak terpisahkan dalam 
proses penyempurnaan manajemen keuangan (anggaran negara) yang bertujuan 
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik secara 
efektifitas dari pelaksanaan kebijakan dan program. 
Teori penetapan tujuan atau goal setting theory menunjukkan adanya 
keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang terhadap tugas. Dalam organisasi 
diperlukan adanya komitmen pegawai untuk berusaha untuk mencapai tujuan dari 
organisasi dan menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga dengan 
adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan kinerja pegawai. 
Komitmen organisasi yang tinggi menjadikan individu lebih memperhatikan 
kelangsungan organisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih 
baik, sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan 
kinerja pegawai meningkat. Sebaliknya, individu dengan komitmen rendah akan 
mementingkan dirinya atau kelompoknya. membagi komitmen menjadi dua, yaitu 
komitmen internal dan komitmen eksternal. Komitmen internal merupakan 
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komitmen yang berasal dari diri karyawan untuk menyelesaikan berbagai tugas, 
tanggung jawab dan wewenang berdasarkan pada alasan dan motivasi yang 
dimiliki. Komitmen eksternal dibentuk oleh lingkungan kerja, yang muncul 
karena adanya tuntutan terhadap penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang 
harus diselesaikan oleh para karyawan. 
Hal ini juga didukung dengan adanya Goal Setting theory, partisipasi akan 
meningkatkan komitmen  manajer subordinat dalam pencapaian target anggaran 
(Chong dan Chong, 2002).  Kesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi dalam 
penyusunan anggaran akan meningkatkan kepercayaan diri dari para manajer level 
menengah, kontrol perasaan dan keterlibatan ego mereka dalam berorganisasi. 
Brownell (1982) mengatakan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran 
merupakan proses dimana individu, yang kinerjanya dievaluasi dan memperoleh 
penghargaan berdasarkan pencapaian target anggaran, terlibat dan mempunyai 
pengaruh dalam penyusunan target anggaran sehingga dapat menjadi dasar 
pemikiran agar tata kelola pemerintahan jauh dari tindakan oportunistik dan 
anggaran berbasis kinerja diterapkan secara maksimal pada SKPD Kabupaten 
Sinjai. 
5. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam Memoderasi Job Relevant 
Information terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis H5 yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengendalian 
akuntansi memoderasi pengaruh job relevant information terhadap kinerja 
manajerial. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated 
Regression Analysis (MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa 
98 
 
 
komitmen organisasi merupakan variabel yang tidak mampu memoderasi 
hubungan job relevant information terhadap kinerja manajerial, dengan demikian 
hipotesis kelima ditolak. Hal ini berarti komitmen organisasi yang kurang baik 
atau lemah dapat mempengaruhi kejelasan sasaran anggaran, sehingga berdampak 
pada kinerja manajerial suatu intansi pemerintah. 
Informasi yang membantu manajer untuk meningkatkan kinerjanya dengan 
informasi yang lebih baik. Job relevaant imformation menjadi jenis informasi 
yang sangat penting bagi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. Kurangnya 
informasi yang relevant yang diberikan manajemen membuat job relevant 
information tidak mampu memoderasi keterlibatan individu atau aparat 
pemerintah terkait keikutserataannya dalam penyusunan anggaran yang akan 
mampu mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut untuk dapat 
bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya sehingga dapat 
meningkatkan kinerjanya. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya koordinasi 
antara pelaksana dengan manajer dalam pembuatan keputusan dengan tugas pada 
sebuah organisasi/instansi tidak lengkap maka akan mengakibatkan kesalahan 
dalam pengambilan keputusan oleh seorang manajer. Sebab dalam sebuah 
organisasi atau instansi pertukaran informasi sangat diutamakan dalam 
pengambilan keputusan atas suatu tugas yang ditanggung oleh karyawan atau 
manajer. 
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6. Pengaruh Komitmen Organisasi dalam Memoderasi Budget Goal Clarity 
terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis H6 yang diajukan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi 
memoderasi pengaruh budget goal clarity terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression Analysis 
(MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
merupakan variabel moderasi yang memperlemah hubungan budget goal clarity 
terhadap kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis keenam ditolak. Hal ini 
diduga karena komitmen organisasi bukan faktor utama yang mendorong 
karyawan/pegawai untuk mengetahui secara spesifik dan jelas tentang sasaran 
anggaran dan berimplikasi pada penurunan kinerja. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian hidayati (2017) yang menemukan hasil bahwa komitmen organisasi 
tidak berpengaruh terhadap hubungan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 
manajerial pemerintah daerah. Hal ini diduga karena komitmen organisasi bukan 
faktor utama yang mendorong karyawan/pegawai untuk mengetahui secara 
spesifik dan jelas tentang sasaran anggaran dan berimplikasi pada penurunan 
kinerja.  
Komitmen organisasi yang kuat dalam diri individu akan membuat individu 
berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, individu dengan 
komitmen organisasi yang rendah akan mempunyai perhatian yang rendah pada 
pencapaian tujuan organisasi dan cenderung berusaha memenuhi kepentingan 
pribadinya. Kejelasan sasaran anggaran tidak hanya secara langsung 
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meningkatkan prestasi kerja, tetapi juga secara tidak langsung  (moderasi) melalui 
komitmen organisasi. Hal ini dimungkinkan bahwa aparat pemerintah Kabupaten 
Sinjai  tidak hanya mengutamakan kepentingan organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi untuk menunjang keberhasilan organisasinya tetapi juga engutamakan 
kepentingan pribadinya sehingga aparat memiliki dua kepentingan dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini menyebabkan komitmen organisasi tidak dapat 
berperan sebagai pemoderasi dalam  hubungan antara kejelasan sasaran anggaran 
dan kinerja manajerial karena menjalankan dua kepentingan tersebut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengatahui pengaruh performance 
based budgeting, budget goal clarity dan value for money terhadap akuntabilitas 
kinerja dengan pengendalian akuntansi sebagai variabel moderasi. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa performance based 
budgeting(anggaran berbasis kinerja) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin baik penerapan 
anggaran berbasis,  maka semakin besar pula tingkat kinerja manajerial.  
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa job relevant information 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti 
bahwa semakin jelasnya informasi dalam membuat dan menyusun sebuah 
anggaran dapat berimplikasi pada peningkatan kinerja manajerial pada 
Pemerintah Kab. Sinjai. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa budget goal clarity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa budget goal clarity dijalankan dengan baik akan 
memberikan reaksi yang positif dan relatif dalam SKPD Kab. Sinjai, sehingga 
kinerja manajerial dapat menentukan target dalam mencapai anggaran tersebut. 
4. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 
Analysis (MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa 
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komitmen organisasi merupakan variabel moderasi yang memperkuat 
hubungan performance based budgeting terhadap kinerja manajerial. 
5. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 
Analysis (MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan job relevant 
information terhadap kinerja manajerial. 
6. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 
Analysis (MRA) dengan pendekatan uji analitik menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan budget goal clairty 
terhadap kinerja manajerial. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan kondisi 
sebenarnya, maka dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab 
pernyataan survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi 
bias dengan kondisi yang ada di lapangan. 
2. Satuan Kerja Perangkat Daerah  (SKPD) di Kab. Sinjai yang bersedia mengisi 
kuesioner hanya 8 SKPD. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa kendala, 
diantaranya: terbatasnya waktu penelitian, proses perizinan yang rumit, 
kesibukan para responden, serta kunjungan kerja para pegawai pada yang ada 
dibeberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan untuk semua pegawai SKPD yang di Indonesia sebab setiap 
daerah memiliki kondisi latar belakang dan letak geografis yang berbeda-beda. 
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C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan penelitian, adapun 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu dinyatakan dalam bentuk 
saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian sehingga mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah Kab. Sinjai, terkhusus pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kab. Sinjai, diharapkan agar selalu berupaya dalam meningkatkan 
kinerja para pegawai pemerintah daerah dengan melakukan peningkatan 
evektivitas pengendalian dan keterbukaan informasi, sehingga keputusan yang 
dihasilkan tidak merugikan pihak manapun serta kepercayaan publik 
meningkat terhadap pemerintah daerah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas objek penelitian, tidak 
hanya pada sektor publik seperti pada SKPD, melainkan dapat dilakukan pada 
sektor swasta seperti perusahaan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya agar 
dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang 
lebih berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER RESPONDEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sinjai,   2019 
Perihal : Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
 Kepada 
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Yth. Bapak/Ibu 
  Di 
Tempat 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa strata satu 
(S1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Budgeting Participation, Job Relevant Information dan Budget 
Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi 
sebagai Variabel Moderating (Studi Pada SKPD Kabupaten Sinjai)”. Data 
yang penulis peroleh dari Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya serta 
orientitasnya yang hanya penulis gunakan untuk kepentingan akademis. Kejujuran 
dan kebenaran data yang Bapak/Ibu berikan adalah bantuan yang tidak ternilai 
bagi penulis. 
Penulis menyadari kesibukan dan keterbatasan waktu yang Bapak/Ibu 
miliki. Namun, penelitian ini tidak dapa tpenulis lakukan tanpa bantuan 
Bapak/Ibu. Oleh karena itu, penulis sangat memohon kesediaan Bapak/Ibu 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 
Demikian permohonan ini penulis ajukan, atas bantuan Bapak/Ibu penulis 
ucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 
Hormat saya 
Peneliti, 
 
 
 
Hardiyanti Ikramul 
Nim. 90400114111 
 
KUESIONER PENELITIAN 
A. IdentitasResponden 
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Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pertanyaan pilihan dengan member ceklis (√) pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama Responden  :  
 
2. Jabatan   : 
 
3. Jenis Kelamin   :    
 
4. Pendidikan Terakhir   :  
 
5. Lama Bekerja   : 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Mohon dibaca setiap pernyataan dengan teliti. 
 Bapak/Ibu danS audara/i cukup memberikan tanda eklis (√) atau silang (X) 
pada pilihan jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). 
Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan 
mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5=  Sangat Setuju (SS) 
 Dalam mengisi kuesioner ini mohon dijawab semua pernyataan yang ada, 
karena penulis membutuhkan jawaban untuk kepentingan penelitian. 
 
 
 
 
C. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL BUDGETING 
PARTICIPATION (PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN) (X1) 
(Miyati, 2016) 
No 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya ikut dan terlibat dalam           
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penyusunan semua anggaran. 
2 
Menurut saya dilakukannya revisi 
anggaran adalah masuk akal.           
3 
Saya sering memberikan pendapat 
atas usulan tentang anggaran tanpa 
diminta.           
4 
Usulan anggaran dari saya 
berpengaruh dalam anggaran akhir.           
5 
Menurut saya usulan dari bawahan 
itu penting           
6 
Atasan saya sering meminta 
pendapat bawahan dalam proses 
penyusunan anggaran.           
 
 
D. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL JOB RELEVANT 
INFORMATION (X2) (Indarto dan Ayu, 2011) 
No. PERTANYAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Saya selalu merasa jelas tentang 
informasi yang diperlukan untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan 
saya. 
     
 
2 
Saya memiliki informasi yang cukup 
untuk membuat keputusan yang 
optimal demi tercapainya tujuan 
aktivitas saya. 
     
 
3 
Informasi yang dibutuhkan tersedia 
segera ketika diminta. 
     
4 
Saya dapat memperoleh informasi 
sttrategik yang diperlukan untuk 
mengevaluasi keputusan. 
     
5 
Saya selalu mencari informasi yang 
tepat untuk mendukung keputusan 
yang akan saya buat. 
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E. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL BUDGET GOAL 
CLARITY (KEJELASAN SASARAN ANGGARAN) (X3) (Wahid dkk, 
2016) 
No. PERTANYAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
 
Anggaran disusun oleh masing-
masing pusat pertanggungjawaban. 
     
2 
Anggaran yang disusun dapat 
membantu perencanaan kegiatan. 
     
3 
Anggaran yang disusun sudah 
memiliki kesesuaian antara 
pandangan pimpinan dengan 
pandangan bawahan. 
     
 
4 
Anggaran yang disusun dapat 
digunakan untuk memonitor kinerja 
pusat pertanggungjawaban. 
     
 
 
5 
Jumlah anggaran yang disusun sama 
dengan jumlah anggaran yang 
direalisasikan. 
     
 
 
 
 
F. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KINERJA 
MANAJERIAL(Y) (Putra, 2013) 
No. PERTANYAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 
1 
Saya berperan dalam penentuan 
tujuan, kebijakan, rencana kegiatan 
seperti penjadwalan kerja, 
penyusunan anggaran dan 
penyusunan program. 
     
 
 
 
2 Saya berperan dalam pengumpulan 
data dan penyiapan informasi yang 
biasanya berbentuk catatan dan 
laporan. 
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3 Saya berperan dalam tukar menukar 
informasi dalam organisasi untuk 
mengkoordinasikan dan 
menyesuaikan laporan. 
 
 
 
    
 
 
4 Saya berperan dalam mengevaluasi 
dan menilai rencana kerja, laporan 
kinerja maupun kerja yang diamati 
pada unit/sub unit saya. 
     
 
 
5 Saya berperan mengarahkan, 
memipin dan mengembangkan para 
bawahan yang ada pada unit/sub unit 
saya. 
     
6 Saya berperan dala mengelola, 
mengatur dan memilih pegawai pada 
unit/sub unit saya. 
     
7 Saya berperan dalam melakukan 
kontrak untuk barang/jasa yang 
dibutuhkan pada unit/sub saya 
dengan pihak luar. 
     
8 Saya berperan dalam mewakilkan 
organisasi saya untuk berhubungan 
dengan pihak lain diluar organisasi. 
     
 
 
9 Saya mengevaluasi kinerja dan 
sasaran kinerja secara keseluruhan. 
     
 
G. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMITMEN 
ORGANISASI (M) (Mongeri, 2013) 
No 
PERTANYAAN 
 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya berkeinginan memberikan 
segala upaya yang ada untuk 
membantu instansi ini menjadi sukses 
     
 
 
3 Saya bangga mengatakan bahwa saya 
kerja di instansi ini 
     
3 Saya membanggakan instansi ini 
kepada teman-teman saya sebagai 
instansi yang baik untuk bekerja 
     
4 Kepedulian saya terhadap masa 
depan instansi dimana saya bekerja 
     
 
122 
 
 
sangat besar  
5 Saya menemukan bahwa idealisme 
yang saya inginkan dimiliki oleh 
instansi ini 
     
6 Saya merasa bahwa pilihan saya 
untuk bekerja pada instansi ini sangat 
tepat dibandingkan dengan instansi 
lain yang sudah saya petimbangkan 
sebelumnya 
     
7 Bagi saya innstansi ini adalah yang 
terbaik dari semua kemungkinan 
instansi yang dipilih untuk bekerja 
     
8 Saya menerima hampir setiap jenis 
penugasan pekerjaan agar tetap 
bekerja pada instansi ini. 
     
 
Terima Kasih atas Partisipasinya 
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LAMPIRAN 3 
REKAPITULASI JAWABAN 
RESPONDEN 
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Lampiran 3: Rekapitulasi Jawaban Responden 
No 
Budgeting Partisipation (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 
1 5 4 4 4 4 5 26 
2 4 4 4 4 4 5 25 
3 5 5 4 4 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 3 3 4 24 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 4 4 5 5 28 
8 5 5 4 5 5 5 29 
9 3 3 3 3 3 3 18 
10 5 5 4 3 4 5 26 
11 5 5 4 5 5 5 29 
12 5 5 4 4 5 5 28 
13 5 5 4 5 5 5 29 
14 5 5 4 5 5 5 29 
15 4 5 3 3 4 4 23 
16 3 4 4 4 4 1 20 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 5 4 4 4 5 5 27 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 3 3 4 5 23 
23 4 4 3 3 5 4 23 
24 5 4 3 4 5 5 26 
25 5 4 4 3 5 4 25 
26 2 4 3 4 5 5 23 
27 5 4 2 2 4 5 22 
28 5 4 4 4 5 5 27 
29 2 5 4 3 5 5 24 
30 3 5 3 3 4 5 23 
31 4 4 5 5 5 5 28 
32 4 4 4 4 4 5 25 
33 5 5 4 5 5 5 29 
34 4 5 3 3 4 4 23 
35 3 4 4 4 4 1 20 
36 4 4 4 4 4 4 24 
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37 5 4 4 4 5 5 27 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 5 4 4 4 5 5 27 
40 2 5 4 3 5 5 24 
 
 
No 
Job Relevant Information(X2) 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 4 3 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 3 3 3 17 
7 5 5 4 4 5 23 
8 5 5 4 4 5 23 
9 4 4 2 2 2 14 
10 3 4 5 4 5 21 
11 4 3 3 4 5 19 
12 5 5 4 4 5 23 
13 4 4 4 4 5 21 
14 4 4 4 4 5 21 
15 4 5 4 5 5 23 
16 1 4 4 4 4 17 
17 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 4 5 5 24 
19 5 4 3 3 5 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 4 4 4 5 22 
22 4 4 5 4 4 21 
23 4 4 3 4 4 19 
24 5 4 4 4 5 22 
25 4 4 2 3 4 17 
26 3 3 4 4 4 18 
27 3 3 3 4 4 17 
28 4 5 4 4 4 21 
29 5 5 5 4 4 23 
30 4 3 2 3 4 16 
31 5 4 3 3 4 19 
32 5 4 3 3 4 19 
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33 4 4 4 4 5 21 
34 4 5 4 5 5 23 
35 1 4 4 4 4 17 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 4 5 5 24 
38 5 4 3 3 5 20 
39 4 5 4 4 4 21 
40 5 5 5 4 4 23 
 
 
No 
Budget Goal Clarity(X3) 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 
1 4 4 4 4 5 21 
2 5 5 5 4 3 22 
3 3 4 4 4 3 18 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 3 20 
6 5 4 4 5 2 20 
7 4 5 4 5 4 22 
8 5 5 5 5 4 24 
9 1 4 2 2 1 10 
10 5 5 4 5 4 23 
11 5 5 5 5 4 24 
12 5 4 5 5 5 24 
13 4 5 4 5 4 22 
14 4 5 4 5 4 22 
15 3 4 5 4 4 20 
16 4 1 4 4 4 17 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 3 3 3 3 15 
19 4 5 4 4 5 22 
20 5 4 4 4 5 22 
21 4 5 4 4 4 21 
22 3 4 4 4 5 20 
23 5 4 4 4 5 22 
24 4 4 4 4 3 19 
25 4 5 3 4 3 19 
26 5 5 4 4 4 22 
27 5 5 4 4 2 20 
28 5 5 5 4 5 24 
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29 5 5 5 5 4 24 
30 4 4 3 4 2 17 
31 4 5 4 5 4 22 
32 4 5 3 4 3 19 
33 4 5 4 5 4 22 
34 3 4 5 4 4 20 
35 4 1 4 4 4 17 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 5 5 2 22 
38 4 5 4 4 5 22 
39 5 5 5 4 5 24 
40 5 5 5 5 4 24 
 
 
No 
KinerjaManajerial (Y) 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Total 
1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 4 4 5 3 3 2 4 5 34 
6 1 5 5 1 1 1 1 2 1 18 
7 4 5 4 4 4 3 4 3 4 35 
8 5 5 5 5 4 3 4 5 3 39 
9 5 5 5 5 5 4 5 4 1 39 
10 5 3 4 4 4 4 3 3 2 32 
11 5 4 4 3 3 3 3 4 3 32 
12 4 4 4 4 4 2 4 4 5 35 
13 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 
14 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 
15 4 5 5 4 3 3 4 4 3 35 
16 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
20 4 4 4 4 4 2 2 2 2 28 
21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
22 2 2 3 2 3 2 2 3 3 22 
23 2 2 3 2 3 2 2 3 3 22 
24 5 4 5 4 5 5 4 4 4 40 
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25 5 4 4 4 4 3 4 3 4 35 
26 4 4 3 3 4 3 3 4 2 30 
27 3 4 4 4 3 1 1 1 2 23 
28 4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30 2 3 3 4 3 5 4 4 4 32 
31 4 4 4 5 4 3 4 3 4 35 
32 4 4 4 4 3 2 4 2 4 31 
33 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 
34 4 5 5 4 3 3 4 4 3 35 
35 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
38 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
39 4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
 
 
No 
Komitmen Organisasi (M) 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 Total 
1 5 4 4 4 3 3 4 3 30 
2 5 5 5 5 3 3 3 3 32 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 4 3 4 3 3 30 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
8 4 5 5 5 5 4 3 3 34 
9 5 5 5 5 5 4 4 2 35 
10 4 4 4 4 3 3 3 2 27 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
12 5 5 5 4 4 3 4 2 32 
13 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
14 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
15 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
16 5 4 4 4 3 3 3 3 29 
17 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
18 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
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21 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
22 4 4 4 4 2 4 4 3 29 
23 4 4 4 4 2 4 4 3 29 
24 5 4 4 4 4 3 3 4 31 
25 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
26 5 4 4 4 3 4 3 4 31 
27 5 4 3 5 3 3 3 3 29 
28 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
30 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
31 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
32 5 5 5 5 4 4 4 3 35 
33 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
35 5 4 4 4 3 3 3 3 29 
36 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
37 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
38 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
39 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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LAMPIRAN 4 
STATISTIK DESKRIPTIF 
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif 
A. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
X1 40 18,00 29,00 25,0000 2,66987 
X2 40 14,00 25,00 20,3500 2,45524 
X3 40 10,00 24,00 20,7000 2,82117 
Y 40 18,00 45,00 33,6250 5,49913 
M 40 27,00 40,00 33,4500 3,40399 
Valid N (listwise) 40     
 
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. BUDGETING PARTICIPATION 
Statistics 
 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
N 
Valid 40 40 40 40 40 40 
Missi
ng 
0 0 0 0 0 0 
Mean 4,2000 4,3500 3,7750 3,8250 4,4250 4,4250 
Sum 168,00 174,00 151,00 153,00 177,00 177,00 
X11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 3 7,5 7,5 7,5 
3,00 4 10,0 10,0 17,5 
4,00 15 37,5 37,5 55,0 
5,00 18 45,0 45,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 1 2,5 2,5 2,5 
4,00 24 60,0 60,0 62,5 
5,00 15 37,5 37,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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X13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 8 20,0 20,0 22,5 
4,00 30 75,0 75,0 97,5 
5,00 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 11 27,5 27,5 30,0 
4,00 22 55,0 55,0 85,0 
5,00 6 15,0 15,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 2 5,0 5,0 5,0 
4,00 19 47,5 47,5 52,5 
5,00 19 47,5 47,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
3,00 1 2,5 2,5 7,5 
4,00 13 32,5 32,5 40,0 
5,00 24 60,0 60,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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2. JOB RELEVANT INFORMATION 
Statistics 
 X21 X22 X23 X24 X25 
N 
Valid 40 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,1500 4,2000 3,7500 3,9000 4,3500 
Sum 166,00 168,00 150,00 156,00 174,00 
X21 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
3,00 3 7,5 7,5 12,5 
4,00 20 50,0 50,0 62,5 
5,00 15 37,5 37,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 4 10,0 10,0 10,0 
4,00 24 60,0 60,0 70,0 
5,00 12 30,0 30,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X23 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 3 7,5 7,5 7,5 
3,00 9 22,5 22,5 30,0 
4,00 23 57,5 57,5 87,5 
5,00 5 12,5 12,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X24 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
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Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 7 17,5 17,5 20,0 
4,00 27 67,5 67,5 87,5 
5,00 5 12,5 12,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X25 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 1 2,5 2,5 5,0 
4,00 21 52,5 52,5 57,5 
5,00 17 42,5 42,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
3. BUDGET GOAL CLARITY 
Statistics 
 X31 X32 X33 X34 X35 
N 
Valid 40 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,2000 4,3500 4,1250 4,2500 3,7750 
Sum 168,00 174,00 165,00 170,00 151,00 
X31 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 5 12,5 12,5 15,0 
4,00 18 45,0 45,0 60,0 
5,00 16 40,0 40,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X32 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
3,00 1 2,5 2,5 7,5 
4,00 16 40,0 40,0 47,5 
5,00 21 52,5 52,5 100,0 
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Total 40 100,0 100,0  
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X33 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 4 10,0 10,0 12,5 
4,00 24 60,0 60,0 72,5 
5,00 11 27,5 27,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X34 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 1 2,5 2,5 5,0 
4,00 25 62,5 62,5 67,5 
5,00 13 32,5 32,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
X35 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
2,00 4 10,0 10,0 12,5 
3,00 7 17,5 17,5 30,0 
4,00 19 47,5 47,5 77,5 
5,00 9 22,5 22,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
4. KOMITMEN ORGANISASI 
Statistics 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 
N 
Valid 40 40 40 40 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,6250 4,4000 4,3500 4,4500 3,8500 4,0500 3,9500 3,7750 
Sum 185,00 176,00 174,00 178,00 154,00 162,00 158,00 151,00 
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M1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 15 37,5 37,5 37,5 
5,00 25 62,5 62,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 24 60,0 60,0 60,0 
5,00 16 40,0 40,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 1 2,5 2,5 2,5 
4,00 24 60,0 60,0 62,5 
5,00 15 37,5 37,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 22 55,0 55,0 55,0 
5,00 18 45,0 45,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 2 5,0 5,0 5,0 
3,00 8 20,0 20,0 25,0 
4,00 24 60,0 60,0 85,0 
5,00 6 15,0 15,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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M6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 8 20,0 20,0 20,0 
4,00 22 55,0 55,0 75,0 
5,00 10 25,0 25,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 10 25,0 25,0 25,0 
4,00 22 55,0 55,0 80,0 
5,00 8 20,0 20,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
M8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 3 7,5 7,5 7,5 
3,00 12 30,0 30,0 37,5 
4,00 16 40,0 40,0 77,5 
5,00 9 22,5 22,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
5. KINERJA MANAJERIAL 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 
N 
Valid 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,9750 4,0500 4,1000 3,9000 3,8250 3,2000 3,5250 3,6500 3,4000 
Sum 159,00 162,00 164,00 156,00 153,00 128,00 141,00 146,00 136,00 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
2,00 3 7,5 7,5 10,0 
3,00 3 7,5 7,5 17,5 
4,00 22 55,0 55,0 72,5 
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5,00 11 27,5 27,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 2 5,0 5,0 5,0 
3,00 2 5,0 5,0 10,0 
4,00 28 70,0 70,0 80,0 
5,00 8 20,0 20,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 4 10,0 10,0 10,0 
4,00 28 70,0 70,0 80,0 
5,00 8 20,0 20,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
2,00 2 5,0 5,0 7,5 
3,00 6 15,0 15,0 22,5 
4,00 22 55,0 55,0 77,5 
5,00 9 22,5 22,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
3,00 11 27,5 27,5 30,0 
4,00 21 52,5 52,5 82,5 
5,00 7 17,5 17,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
2,00 5 12,5 12,5 17,5 
3,00 20 50,0 50,0 67,5 
4,00 9 22,5 22,5 90,0 
5,00 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
2,00 4 10,0 10,0 15,0 
3,00 8 20,0 20,0 35,0 
4,00 23 57,5 57,5 92,5 
5,00 3 7,5 7,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 2,5 2,5 2,5 
2,00 3 7,5 7,5 10,0 
3,00 8 20,0 20,0 30,0 
4,00 25 62,5 62,5 92,5 
5,00 3 7,5 7,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 5,0 5,0 5,0 
2,00 4 10,0 10,0 15,0 
3,00 14 35,0 35,0 50,0 
4,00 16 40,0 40,0 90,0 
5,00 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Lampiran 5: Uji Kualitas Data 
A. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Budgeting Participation 
Correlations 
 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X1 
X11 
Pearson Correlation 1 ,169 ,148 ,292 ,218 ,370* ,664** 
Sig. (2-tailed)  ,298 ,361 ,067 ,177 ,019 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X12 
Pearson Correlation ,169 1 ,104 ,098 ,328* ,354* ,504** 
Sig. (2-tailed) ,298  ,522 ,548 ,039 ,025 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X13 
Pearson Correlation ,148 ,104 1 ,640** ,230 -,009 ,489** 
Sig. (2-tailed) ,361 ,522  ,000 ,154 ,957 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X14 
Pearson Correlation ,292 ,098 ,640** 1 ,423** ,112 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,067 ,548 ,000  ,007 ,492 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X15 
Pearson Correlation ,218 ,328* ,230 ,423** 1 ,485** ,695** 
Sig. (2-tailed) ,177 ,039 ,154 ,007  ,002 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X16 
Pearson Correlation ,370* ,354* -,009 ,112 ,485** 1 ,692** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,025 ,957 ,492 ,002  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X1 
Pearson Correlation ,664** ,504** ,489** ,647** ,695** ,692** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Job Relevant Information 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 X25 X2 
X21 
Pearson Correlation 1 ,391* -,017 -,017 ,282 ,549** 
Sig. (2-tailed)  ,013 ,915 ,917 ,078 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X22 
Pearson Correlation ,391* 1 ,489** ,454** ,268 ,742** 
Sig. (2-tailed) ,013  ,001 ,003 ,095 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X23 
Pearson Correlation -,017 ,489** 1 ,679** ,374* ,706** 
Sig. (2-tailed) ,915 ,001  ,000 ,017 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X24 
Pearson Correlation -,017 ,454** ,679** 1 ,576** ,733** 
Sig. (2-tailed) ,917 ,003 ,000  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X25 
Pearson Correlation ,282 ,268 ,374* ,576** 1 ,711** 
Sig. (2-tailed) ,078 ,095 ,017 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X2 
Pearson Correlation ,549** ,742** ,706** ,733** ,711** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Budget Goal Clarity 
Correlations 
 X31 X32 X33 X34 X35 X3 
X31 
Pearson Correlation 1 ,291 ,569** ,620** ,265 ,771** 
Sig. (2-tailed)  ,068 ,000 ,000 ,099 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X32 
Pearson Correlation ,291 1 ,207 ,364* ,031 ,567** 
Sig. (2-tailed) ,068  ,201 ,021 ,849 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X33 Pearson Correlation ,569** ,207 1 ,578** ,453** ,775** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,201  ,000 ,003 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X34 
Pearson Correlation ,620** ,364* ,578** 1 ,254 ,764** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000  ,113 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
X35 
Pearson Correlation ,265 ,031 ,453** ,254 1 ,612** 
Sig. (2-tailed) ,099 ,849 ,003 ,113  ,000 
 N 40 40 40 40 40 40 
X3 
Pearson Correlation ,771** ,567** ,775** ,764** ,612** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
4. Komitmen Organisasi 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M 
M1 
Pearson Correlation 1 ,211 ,025 ,285 ,124 -,019 ,174 ,154 ,319* 
Sig. (2-tailed)  ,192 ,881 ,074 ,444 ,906 ,284 ,343 ,045 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M2 
Pearson Correlation ,211 1 ,814** ,287 ,520** ,549** ,442** ,209 ,711** 
Sig. (2-tailed) ,192  ,000 ,072 ,001 ,000 ,004 ,196 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M3 
Pearson Correlation ,025 ,814** 1 ,162 ,529** ,447** ,333* ,116 ,603** 
Sig. (2-tailed) ,881 ,000  ,317 ,000 ,004 ,036 ,476 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M4 
Pearson Correlation ,285 ,287 ,162 1 ,464** ,233 ,293 ,231 ,522** 
Sig. (2-tailed) ,074 ,072 ,317  ,003 ,148 ,067 ,151 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M5 
Pearson Correlation ,124 ,520** ,529** ,464** 1 ,530** ,448** ,417** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,444 ,001 ,000 ,003  ,000 ,004 ,007 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M6 
Pearson Correlation -,019 ,549** ,447** ,233 ,530** 1 ,732** ,699** ,824** 
Sig. (2-tailed) ,906 ,000 ,004 ,148 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M7 
Pearson Correlation ,174 ,442** ,333* ,293 ,448** ,732** 1 ,660** ,799** 
Sig. (2-tailed) ,284 ,004 ,036 ,067 ,004 ,000  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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M8 
Pearson Correlation ,154 ,209 ,116 ,231 ,417** ,699** ,660** 1 ,727** 
Sig. (2-tailed) ,343 ,196 ,476 ,151 ,007 ,000 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
M 
Pearson Correlation ,319* ,711** ,603** ,522** ,765** ,824** ,799** ,727** 1 
Sig. (2-tailed) ,045 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
40 40 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
5. Kinerja Manajerial 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y 
Y1 
Pearson 
Correlation 
1 ,402* ,402* ,749*
* 
,794*
* 
,454*
* 
,635*
* 
,443*
* 
,314* ,815** 
Sig. (2-tailed)  ,010 ,010 ,000 ,000 ,003 ,000 ,004 ,048 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y2 
Pearson 
Correlation 
,402
* 
1 ,819*
* 
,387* ,156 ,141 ,392* ,259 ,008 ,494** 
Sig. (2-tailed) ,010  ,000 ,014 ,337 ,385 ,012 ,107 ,962 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y3 
Pearson 
Correlation 
,402
* 
,819** 1 ,334* ,156 ,204 ,338* ,248 -,029 ,475** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,000  ,035 ,336 ,206 ,033 ,123 ,860 ,002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y4 
Pearson 
Correlation 
,749
** 
,387* ,334* 1 ,711*
* 
,466*
* 
,655*
* 
,362* ,482*
* 
,816** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,035  ,000 ,002 ,000 ,022 ,002 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y5 
Pearson 
Correlation 
,794
** 
,156 ,156 ,711*
* 
1 ,568*
* 
,679*
* 
,475*
* 
,379* ,794** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,337 ,336 ,000  ,000 ,000 ,002 ,016 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y6 
Pearson 
Correlation 
,454
** 
,141 ,204 ,466*
* 
,568*
* 
1 ,685*
* 
,662*
* 
,427*
* 
,748** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,385 ,206 ,002 ,000  ,000 ,000 ,006 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y7 
Pearson 
Correlation 
,635
** 
,392* ,338* ,655*
* 
,679*
* 
,685*
* 
1 ,652*
* 
,506*
* 
,883** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,033 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y8 
Pearson 
Correlation 
,443
** 
,259 ,248 ,362* ,475*
* 
,662*
* 
,652*
* 
1 ,426*
* 
,720** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,107 ,123 ,022 ,002 ,000 ,000  ,006 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y9 
Pearson 
Correlation 
,314
* 
,008 -,029 ,482*
* 
,379* ,427*
* 
,506*
* 
,426*
* 
1 ,594** 
Sig. (2-tailed) ,048 ,962 ,860 ,002 ,016 ,006 ,001 ,006  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y 
Pearson 
Correlation 
,815
** 
,494** ,475*
* 
,816*
* 
,794*
* 
,748*
* 
,883*
* 
,720*
* 
,594*
* 
1 
           
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
B. Uji Reliabilitas 
1. Budgeting Participation 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,666 6 
2. Job Relevant Information 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,688 5 
3. Budget Goal Clarity 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,701 5 
4. Komitmen Organisasi 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,820 8 
5. Kinerja Manajerial 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,878 9 
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Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,91209678 
Most Extreme Differences 
Absolute ,169 
Positive ,127 
Negative -,169 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,205 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,577 1,734 
X2 ,683 1,465 
X3 ,613 1,632 
M ,922 1,085 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,138 5,299  ,970 ,339 
X1 -,169 ,205 -,173 -,825 ,415 
X2 -,149 ,205 -,141 -,727 ,472 
X3 -,043 ,188 -,046 -,227 ,822 
M ,176 ,127 ,230 1,384 ,175 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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LAMPIRAN 7 
UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 7: Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,678a ,460 ,415 4,20762 
a. Predictors: (Constant), Budget Goal Clarity, Job Relevant Information, Budgeting Paticipation 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 542,028 3 180,676 10,205 ,000b 
Residual 637,347 36 17,704   
Total 1179,375 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Budget Goal Clarity, Job Relevant Information, Budgeting Paticipation 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,516 6,979  1,507 ,141 
X1 ,944 ,326 ,458 2,897 ,006 
X2 1,165 ,331 ,520 3,523 ,001 
X3 1,169 ,305 ,600 3,837 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
2. Uji Regresi Moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,770a ,593 ,504 3,87151 
a. Predictors: (Constant), X3_M, X2, X1, M, X3, X2_M, X1_M 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 699,740 7 99,963 6,669 ,000b 
Residual 479,635 32 14,989   
Total 1179,375 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), X3_M, X2, X1, M, X3, X2_M, X1_M 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -18,270 79,207  -,231 ,819 
X1 8,843 3,659 4,294 2,417 ,022 
X2 -6,920 3,137 -3,090 -2,206 ,035 
X3 -1,573 3,105 -,807 -,507 ,616 
M 1,018 2,373 ,630 ,429 ,671 
X1_M ,236 ,109 5,890 2,178 ,037 
X2_M -0,237 ,092 -5,155 -2,579 ,015 
X3_M ,010 ,088 ,225 ,110 ,913 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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